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ABSTRAK

Indriani, Nur. (2007). Perbedaan Sikap Wanita daldMenghadapi Masa
Klimakterium Dilihat dari Pengetahuan Tentang Memgge di Desa
Kampung Islam Kusamba Kecamatan Dawan Kabupatendkling Bali.
Malang, Skripsi. Fakultas Psikologi Universitasaital Negeri (UIN)
Malang.

Kata kunci: Sikap, Klimakterium, Pengetahuan Menopause.

Berbicara mengenai masalah menopause akan meninblikrbagai
tanggapan dan penilaian yang berbeda pada masisiggnandividu karena
adanya perbedaan pengetahuan dari tiap individuingg sikap yang
ditimbulkannya pun tidaklah sama. Minimnya pengetahyang dimiliki wanita
paruh baya tentang masa menopause dapat mempdangangdangan mereka,
sehingga tidak menutup kemungkinan berpotensi mmrkan permasalahan
dalam diri individu baik hubungan dengan keluargaualingkup lebih luas.
Menopause/klimakterium adalah masa peralihan y#datyidseorang wanita dari
periode reproduktif ke periode non-reproduktif. Ban memahami perubahan
yang terjadi saat usia paruh baya dan diimbangyalempengetahuan yang cukup
tentang menopause diharapkan wanita dapat mergartyang terjadi dalam diri
mereka sehingga dapat menjalani masa ini dengah ledok. Penelitian ini
mengangkat judul perbedaan sikap wanita dalam naefagih masa klimakterium
dilihat dari pengetahuan tentang menopause.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tatglpengetahuan
menopause pada wanita yang menghadapi masa klmuakiesikap wanita dalam
menghadapi masa klimakterium serta untuk mengetadriedaan sikap wanita
yang menghadapi masa klimakterium dilihat dari ésiguan tentang
menopause.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif jgnis penelitian ini
adalah komparatif. Populasi dalam penelitian inalald seluruh wanita yang
menghadapi masa klimakterium di Desa Kampung Idkarsamba Kecamatan
Dawan Kabupaten Klungkung Bali. Jumlah respondebarsgak 60 orang.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yalengan menggunakan
angket, observasi dan wawancara sebagai data pamgluk

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa tingkahgetahuan menopause
pada wanita yang menghadapi masa klimakterium dsaDampung Islam
Kusamba menunjukkan distribusi yang paling tinggjidola pada kategori rendah
berjumlah 24 orang dengan prosentase sebanyak 888angkan Sikap wanita
yang menghadapi masa klimakterium menunjukkan batistabusi yang paling
tinggi berada pada kategori sedang berjumlah 23%gordengan prosentase
sebanyak 39%. Hasil penelitian selanjutnya seseragah tingkat signifikansy =
0,05 dan df = (3-1) (3-1) = 4, maka nijd kritis berdasarkan tabe}t(0,05;4) =
9,488, dengan nilai chi-square hitung 84,595, kan@4,595 > 9,488), maka Ho
ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapdbquaan sikap wanita dalam
menghadapi masa klimakterium dilihat dari pengetahlentang menopause pada
taraf kepercayaan 95%



ABSTRACT

Indriani, Nur. (2007). The Differences of Women'sttitude in Facing
Klimakterium Period which is Seen from MenopauseoWiedge at
Kampung Islam of Kusamba village in Dawan Klunoguali. Malang.
Thesis. The Faculty of Psychology State Islamic vgrsity (UIN)
Malang.

Keywords: Attitude, Klimakterium, Menopause Knowledge

Talking about menopause problem will arise varidiferent assessment
and response from each individual because itsrdiffees knowledge of each
individual so the appearance of attitude is notaéqlihe minimum knowledge
which has by age old woman about menopause carende their view, so that
do not close the possibility for appearing probleam each individual who have
relation with family or their environments. Menopgauor klimakterium is
transition which passed by woman from reproductovaon-reproductive period.
By understanding its change that happened at thegé for women and made
balance to with knowledge which enough about menspas expected that a
woman can understand what is going on in theirsebee their life will be run
well. This research has a title the differenceswaiman’s attitude in facing
klimakterium period seen from menopause knowledge.

The objectives of this research is to know the lleee menopause
knowledge on woman in facing klimakterium periode twoman’s attitudes in
facing klimakterium period and to know the diffecenof women’s attitude in
facing klimakterium period seen from menopause kadge.

This research use quantitative approach and thd kinresearch is
comparative. The Population of this research is dll woman in facing
klimakterium period at Kampung Islam of Kusambdagé in Dawan Klungkung
Bali. The responder as much 60 people. The metliathia collecting in this
research are questionnaire, observation and ieteras supporter the data.

The result of this research is found that the lefehenopause knowledge
on woman in facing klimakterium period at Kampuigjam of Kusamba village
show highest distribution at low category amounR4opeople by prosentase as
much 40%. While women'’s attitude in facing klimaikien period indicates that
highest distribution at category amount to 23 pedpl prosentase as much 39%.
The next result of this research as accordinggwoifstance level a = 0,05 and df =
(3-1) ( 3-1) = 4, so X the critical value based on table$ X0,05;4) = 9,488,
with value of chi-square count 84,595, because5@!> 9,488), therefore Ho
refused. That mentioned above indicate that theeedéferences of women’s
attitude in facing klimakterium period seen fromnopause knowledge at belief
level 95%.



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Secara kronologis wanita normal akan mengalami rapbe fase
perubahan yang bersifat alamiah dalam kehidupar8silah dilahirkan, wanita
akan tumbuh dan berkembang yang mencapai puncalangan datangnya haid
yang pertama. Pada saat itu tubuh akan mengalambatean-perubahan yang
dramatis, karena tubuh mulai memproduksi hormomhloor wanita yang
mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan dan sisgoduksi wanita. Dalam
tubuh alat reproduksi mulai dewasa (matang), sefaimgenstruasi mulai terjadi.
Secara biologis wanita itu telah memasuki usiaagyksi yang akan berlangsung
terus sampai masa menopause datang.

Menopause merupakan suatu tahap dimana wanitalidaknendapatkan
siklus menstruasi yang menunjukkan berakhirnya kept@an wanita untuk
bereproduksi. Secara normal wanita akan mengalagmopause antara usia 40
tahun sampai 50 tahun. Pada saat menopause, \@kaitanengalami perubahan-
perubahan di dalam organ tubuhnya yang disebablam ertambahnya usia.
Usia dari hari ke hari akan terus bertambah dampseairang seiring dengan

bertambahnya usia tidak akan lepas dari predilkatengan bertambahnya usia

! Dini Kasdu,Kiat Sehat dan Bahagia di Usia Menopaydakarta: Puspa Swara, 2002), 2.



maka gerak-gerik, tingkah laku, cara berpakaian loemuk tubuh mengalami

suatu perubahaf.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa menopausepakaru suatu
proses peralihan dari masa produktif menuju perabaecara perlahan-lahan
kemasa non produktif yang disebabkan oleh berkugndpormon ekstrogen
dan progestereon seiring dengan bertambahnya 8slubungan dengan
terjadinya menopause pada seorang wanita yang m&masia paruh baya
maka hal itu diikuti dengan berbagai gejolak atawupahan yang meliputi
aspek fisik maupun psikologis yang dapat mempeigaberbagai aspek
kehidupan mereka. Untuk menghadapi perubahan peridikan sikap yang
realistis tidak hanya dari wanita itu sendiri, petguga pengertian dan

pemahaman suami dan keluarga.

Menurut Kasdu (2002), fase terakhir dalam kehidupamita atau
setelah masa reproduksi berakhir selain menopays# disebut sebagai masa
klimakterium. Klimakterium adalah masa peralihanng/adilalui seorang
wanita dari periode reproduktif ke periode non-ogjuiktif. Tanda, gejala, atau
keluhan yang kemudian timbul sebagai akibat dasarzeralihan ini disebut
tanda atau gejala premenopause. Periode ini dagkngsung antara 5-10

tahun sekitar menopause (5 tahun sebelum dan B sgsudah menopause).

2 Elizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan Edisi Kelinjgakarta: Erlangga 2004), 320.

3zainuddin Sri Kuntjoro, "Menopause’http://www.e-psikologi.com/usia/270902.htrfdiakses
pada 09 Juli 2007), 1.

4 Kasdu,0p. Cit.,2.




Menopause merupakan hal yang kodrati dan alamialy g&an dialami
setiap wanita. Apa yang dirasakan wanita menopdgsbeda-beda, hal ini
dikarnakan kondisi sosial-ekonomi, budaya, penaetatdan penerimaan wanita
itu sendiri. Gejala-gejala yang di tampakkan paak snenopause seperti wajah
terasa panas dan kemerahan, vagina kering dannsulaati yang berubah-ubah.
Pada beberapa wanita, gejala-gejala ini hampik tidanpak, sedangkan pada
sebagian yang lain, gejala-gejala ini dapat teba@sat dan menyusahkan.

Menopause yang dikenal sebagai masa berakhirnpatroasi atau haid
sering dianggap sebagai momok dalam kehidupan rsgonanita. Masa ini
megingatkan seorang wanita akan proses menjadiauenna organ reproduksinya
mengalami kemunduran atau bahkan sudah tidak kysifutagi. Pangkal
kekhawatiran atau keresahan yang kerap kali mumawigkin bukan karena
wanita itu tidak haid lagi yang berarti tidak dapatlahirkan anak. Namun lebih
pada kekhawatiran terhadap hal-hal lain yang mumgkiuncul menyertai
berakhirnya masa reproduksi. Adanya banyak perubahseringkali
mempengaruhi keadaan psikis seorang wanita. Kelphgs ini sifatnya sangat
individual. Pengaruh ini sangat tergantung padaaagan masing-masing wanita
terhadap menopause, termasuk pengetahuannya teneagpause. Pengetahuan
yang cukup akan membantu mereka memahami dan msagen dirinya

menjalani masa ini dengan baik.

°TN. Kesehatan Wanita; Kesehatan Keluar@akarta: Havas Media Media, 2000), A 11.



Menurut Mappiare (1983), seseorang yang tidak dapaterima adanya
perubahan pada usia setengah baya dan tidak hersiédistis dengan perubahan
tersebut, orang itu lebih cenderung merasa takawhktir bahkan cemas dengan
datangnya masa tua, sehingga seringkali orangtsépeterlalu mengamati diri
sehingga akan menambah kecemasan mereka. Tentunaaja banyak orang
yang realistis dalam memandang usia ini sehinggekaedapat mengarahkan
lebih baik sikap dan perilaku mereka.

Menurut Ketua Permi (Perkumpulan Menopause Indahesabang
Malang, Prof. Dr. A. Hidajat dalam Setiono Mangoagodjo (2004), sebagian
besar perempuan Indonesia keliru menyikapi dark tdengetahui dampak yang
bisa timbul saat memasuki masa menopause. Padstamgmasuki masa tidak
haid lagi ini, perempuan mengalami perubahan fis#tupun psikis selain itu bisa
saja menjadi rentan terhadap penyakit seperti pepgsan tulang, alzhaimer
(pikun), risiko penyakit jantung dan penanggalarmyi.giKetidaktahuan itu
menurutnya didasari pandangan yang menganggap @gs®ptu gejala alami,
"umumnya orang Asia, termasuk Indonesia menganggepopause itu hanya
alami. Dialami semua perempuan saat memasuki mesalan mereka lebih
bersikap pasrah®.

Gambaran minimnya pengetahuan tentang menopausernén dalam
penelitian yang dilakukan BKKBN pada tahun 2000 yedmitkan bahwa 70%

wanita yang memasuki usia menopause atau paruhrbagdapat pengetahuan

®Andi Mappiare Psikologi Orang DewaséSurabaya: Usaha Nasional, 1983), 200.
’A. Setiono MangoenprasodjBjapa Takut Menopause Kiat Memasuki Masa Paruh Bayga
Rasa Was-Was dan Cen{@®gyakarta: Thinkfresh, 2004), 17-18.



tentang menopause dari teman/pengalaman orangSadangkan 30% lainnya
mengikuti acara seminar, penyuluhan atau lewat aneditak. Hal tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak wanita paruh bayailikepengetahuan yang
rendah tentang menoapuse dan pada akhirnya habterdapat mempengaruhi
pandangan dan sikap yang keliru tentang masa teérsshingga tidak menutup
kemungkinan berpotensi menimbulkan permasalahaandaliri individu baik
hubungannya dengan kluarga atau lingkup lebihduas.

Berbicara mengenai masalah menopause akan meninblikrbagai
tanggapan dan penilaian yang berbeda-beda padagvasasing individu karena
adanya perbedaan pengetahuan dari diri individunggh sikap yang di
timbulkannya pun berbeda.

Masalah-masalah menopause dan beberapa penyakitkganungkinan
menyertainya akhir-akhir ini sering diperbincangkaenyebabkan masalah ini
menarik untuk diangkat, mengingat bahwa tidak semanita khususnya yang
memasuki usia paruh baya memiliki pengetahuan rigntaenopause. Sikap
terhadap masa menopause diteliti karena selamaenmg ditemukan adanya
kekeliruan dalam menyikapi masa ini.

Dalam segi kehidupan, sesuatu yang dianggap baik laruk sifatnya
bisa sangat universal ataupun individual. Termgsga seorang wanita dalam
menyikapi dirinya yang akan memasuki masa menogiduseakterium. Pada
dasarnya fenomena sikap timbul tidak hanya diteariudeh keadaan objek yang

sedang dihadapi tetapi juga dipengaruhi oleh imgatean masa lalu, oleh apa

¥Menopause’http://www.bkkbn.co.iddiakses 09 Juli 2007).



yang diketahui dan kesan individu terhadap apa ysu@ang dihadapi saat ini.
Sikap yang dimiliki seseorang itu tidak dibawa kdghir, akan tetapi terbentuk
dari adanya proses belajar dalam perkembanganidioidyang bersangkutan, dan
sikap selalu berhubungan dengan obyek yang disikapi

Adanya hubungan positif atau negatif individu denghyek tertentu akan
menimbulkan sikap tertentu. Menurut ahli Psikologikap merupakan bentuk
evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorangd&égrhsuatu obyek adalah
perasaan mendukung/memih@avourable) maupun perasaan tidak memihak
(unfavourable)pada objek tersebblt.

Beberapa dari wanita menyambut menopause dendap giositif,
mereka menganggap kondisi ini sebagai bagian ddusskehidupanya. Menurut
Gail Sheehy dalam Kasdu (2002), wanita-wanita iasénya “merasa sangat lega
apabila mereka telah memasuki periode pascamersgpaas kadar hormon
mulai stabil*® Mereka yang berpandangan seperti itu menganggéelak masa
reproduksi berakhir, mereka tidak akan direpotkangén haid yang datang rutin
setiap bulan sehingga tidak mengganggu aktivitasekaeterutama beribadah
dalam agama Islam.

Sebaliknya, ada wanita yang memasuki masa menogaungan sikap dan
prilaku yang sangat mengganggu. Seperti mudah ¢emadah tersinggung dan
mudah marah terhadap sesuatu yang sebelumnya dpangiak mengganggu.
Kecemasan yang timbul sering dihubungkan denganyadeekhawatiran dalam

menghadapi situasi yang sebelumnya tidak pernaadiatirkan. Wanita-wanita

°Saifuddin Azwar Sikap Manusia Teori dan Pengukuranrfymgyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
5.
% asdu,0Op Cit.,36.



seperti ini sangat sensitif terhadap pengaruh emakidari penurunan produksi
hormon. Umumnya mereka tidak mendapat informasgeethuan yang benar,
sehingga yang dibayangkannya adalah efek negaig s&an dialaminya setelah
memasuki masa menopause. Mereka cemas dengan ibeyakéra reproduksi

yang berarti berhentinya nafsu seksual, apalagiyadari dirinya akan menjadi
tua, yang berarti kecantikannya akan memudar. f§egiengan hal itu, vitalitas
dan fungsi organ-organ tubuh akan menurun. Hal akén menghilangkan
kebanggaannya sebagai wanita, dan keadaan ini vagtinkannya akan

mempengaruhi hubungannya dengan suami maupun figgkusosial. Selain itu
usia ini sering dikaitkan dengan usia rentan akamygkit, jika kondisi ini tidak

cepat diatasi maka akan mengakibatkan stres atdaibaepresi.

Dari penelitian-penelitian yang dilakukan di AmexiSerikat dan Eropa
diperkirakan 9% sampai dengan 26% wanita dan 5%paadengan 12% pria
pernah menderita penyakit depresi yang gawat dnd&kehidupan mereka. Setiap
saat diperkirakan bahwa 4,5% sampai dengan 9,3%tavdan 2,3% sampai
dengan 3,2% pria akan menderita gangguan ini. Dedgaikian secara kasar
dapat dikatakan bahwa wanita dua kali lebih besanungkinan akan menderita
depresi daripada pria. Wanita yang mengalami depeesg merasa sedih karena
kehilangan kemampuan untuk bereproduksi, sedimkakehilangan kesempatan
untuk memiliki anak, dan sedih karena kehilangayadarik. Selain itu Wanita
merasa tertekan karena kehilangan seluruh peraselyagai wanita dan harus
menghadapi masa tua. Dengan memahami gejala ygadj teaat menopause dan

diimbangi pengetahuan tentang masa menopause y&og diharapkan seorang



wanita dapat mengerti apa yang sedang terjadi ddiammereka. Selain itu pihak
keluargapun diharapkan dapat merespon secara $epaigga tidak membuat
mereka merasa dikucilkan atau disia-siakan.

Temuan riset tentang masa klimakterium yang dilaéksan di Oxford
bebarapa tahun lalu menghasilkan penelitian bahilakutan pengkajian pertama
untuk melihat bagaimana umumnya gejala menopausalitpada lingkup yang
luas. Seorang peneliti mengkaji sekelompok oranggyaebenarnya tidak
mengeluh akan gejala menopause kepada dokternyagilamelihat hal-hal apa
saja yang benar-benar mencemaskan mereka dan agejadh tersebut hanya
menyerang wanita yang mendekati usia 50 tahun. kHdeiph dari 1.000 orang
di hubungi untuk melihat masalah kesehatan yardgdtanya yang tidak begitu
memerlukan bantuan seorang dokter. Tidak seorangjmiara peserta yang
diberitahu motif utama pengkajian ini. Penelitianmenemukan bahwa, baik pria
maupun wanita itu menderita banyak masalah yangemegkelkan disekitar usia
setengah abad. Selanjutnya, banyak masalah prilagorkan ditemukan pada
hampir sepertiga dari mereka yang dihubungi. Peaemyang paling
mengesankan adalah penemuan yang memang dihargpltanwajah memerah
dan berkeringat umum terjadi pada wanita yang meaidenasa menopause.
Yang menarik adalah, banyak wanita juga melapobamva pada tahun-tahun
menjelang menopause mereka mempunyai masalahdpartssusah tidur atau

hilangnya kepercayaan ditf

HMenopause” http://www.e-psikologi.com/usia/270902.hifdiakses pada 09 Juli 2007).
12 peter BromwichMenopauséJakarta: Arcan, 1991), 27.




Menurut Dr. Kendra Sundquist, Ed.D.,MHIthSC.(EdN,RICN, dalam
Menopause: Life Begins At 50, kebanyakan wanita%gbhanya mengalami
beberapa gejala menopause. Karena itu, tidak set@pta yang menopause
meminta pertolongan dokter, tergantung berat-ringangejala yang mereka
alami. Sekitar 20% wanita yang mengalami menopaab&an tidak mengalami
gejala sama sekali. Jadi menstruasi tiba-tiba Inéirkdan tidak terjadi perubahan
apa pun. Sementara 20% lainnya mengalami gejal@paese yang sangat berat,
sehingga memerlukan pertolongan &fili.

Perlu diingat, sebagaimana siklus kehidupan, sgoveemita tidak bisa
menghindari hal itu terjadi. Adanya pergeseran féeme ke fase dalam kehidupan
manusia yang dilalui dengan proses tumbuh kembaogasg anak menjadi
remaja kemudian dewasa dan akhirnya menjadi tuse-féese tersebut berjalan
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan ole @amcipta, tiada seorangpun

dapat merubahnya. Sebagaimana firman Allah sebagiut:
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Artinya: Hai manusia, jika kamu dalam keraguanaegtkebangkitan (dari
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telehjadikan kamu dari
tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dguinspal darah, kemudian
dari segumpal daging yang sempurna kejadiannygaag tidak sempurna,
agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkmdeahim, apa yang
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukamudian Kami

keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan gsuarangsur) kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan diantara kamyaadadiwafatkan dan
(adapula) diantara kamu yang dipanjangkan umuraggpai pikun, supaya
dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahuluelsh diketahuinya.
Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabillleKami turunkan air
di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan mouhkan berbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang indéh.

Peneliti dalam penelitian ini mengambil lokasi dé@ di Desa
Kampung Islam Kusamba, Kecamatan Dawan Kabupatangkling Bali. Desa
Kampung Islam Kusamba, sebagai bagian kecil ddayah kecamatan Dawan,
Kabupaten Klungkung Bali merupakan sebuah lokaleasy di dalamnya hidup
masyarakat minoritas muslim. Di desa ini wanita gyamemasuki masa
klimakterium memiliki pandangan yang beragam tegtaenopause. Diantaranya
ada yang beranggapan bahwa menopause adalah sagakip sehingga mereka
mengharapkan adanya penyembuhan jika perobat kierd@elain itu diantara
mereka masih menganggap menopause sebagai suatek sygng kalaupun
dibicarakan, harus dibicarakan dengan suara yahglisik-bisik). Dan ada pula
yang takut menjadi tua karena berbagai alasanifthaemua pada dasarnya tak
terlepas dari pengetahuan yang mereka miliki tentaenopause. Pengetahuan

yang mereka miliki lebih bersifat pengalaman daang lain dan pandangan

masyarakat-sosial tentang menopadse.

4 Departemen Agama RAlqur'an dan Terjemahanny@akarta: CV Naladana, 2004), 462: 5.
5 Wanita yang Menghadapi Masa Klimakterium di Desarigung Islam Kusamba Kecamatan
Dawan Kabupaten Klungkung Bali, Observasi dan Waaem (1 Juni 2007).



Hurlock dalam bukuny®evelopmental Psycholog@¥968).

Kurangnya pengetahuan tentang usia setengah baga kdeangnya
persiapan untuk mengahadapi masa itu merupakangiaab@enyebab
adanya rasa takut terhadap usia itu. Persis sangadetakutan anak-anak
dan orang tua mereka terhadap masa pubertas dpagarahan-perubahan
fisik serta perubahan tingkah laku yang menyedainikian pula orang
dewasa pria dan wanita takut akan usia setengah Baygi ketakutan yang
terdapat dalam kedua keadaan diatas itu, dapatdattise dengan
kelengkapan pengetahuan tentang masa itu dan mpemspersiapan untuk
mengahadapiny#.

Tak semua wanita tahu risiko dan cara sehat untemkghmdapi datangnya
masa menopause tersebut. Padahal, seandainya rtadreldan menyiapkan
diri, masa menopause bukan lagi sesuatu yang Haaksiti*’

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwaggiehuan tentang
menopause merupakan faktor penting dalam menensikap positif wanita usia
paruh baya terhadap masa menopause. Tingginyatpénge tentang menopause
akan memungkinkan adanya sikap positif. Oleh kaitengerlu kiranya dilakukan
penelitian untuk mengetahui adakaRerbedaan Sikap Wanita dalam
Menghadapi Masa Klimakterium Dilihat dari Pengetahuan tentang
Menopause di Desa Kampung Islam Kusamba Kecamatan dwan

Kabupaten Klungkung Bali ?

B. RUMUSAN MASALAH
Berpijak pada latar belakang masalah di atas, npgkmasalahan yang
akan diajukan dalam penelitian ini dapat kami rukanssebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat pengetahuan menopause padatawgang

menghadapi masa klimakteriun di Desa Kampung I€lasamba?

Mappiare,Op Cit,. 179.
™Menopause” http://www.tabloidnova.con{diakses 09 Juli 2007).




2. Bagaimanakah sikap wanita dalam menghadapi masaktderium dilihat
dari pengetahuan tentang menopause di Desa KantglangKusamba?

3. Adakah perbedaan sikap wanita dalam menghadapi kiamsakterium
dilihat dari pengetahuan tentang menopause di esapung Islam

Kusamba?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yangdne¢njuan dalam
penelitian ini antara lain adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan menopause peadgta yang
menghadapi masa klimakteriun di Desa Kampung I$asamba.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah sikap wanita dalamghsapi masa
klimakterium dilihat dari pengetahuan tentang meuse.

3. Untuk mengetahui perbedaan sikap wanita dalam naelagh masa
klimakterium dilihat dari pengetahuan tentang mense di Desa

Kampung Islam Kusamba.

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat bagi pihak-
pihak yang terkait dengan penelitian ini, antana ¢alalah:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan memperluas cakrawala pemikidam pengalaman

penulis di bidangnya untuk lebih jeli dalam mengdiaaasetiap peluang



yang ada untuk kemudian dijadikan wahana meningkatkutu out-put
Fakultas Psikologi, khususnya masalah kesehatandeisi wanita dan
masalah menopause.

. Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini kiranya dapat digunakan setbdgmbahan informasi
tentang perbedaan sikap wanita dalam menghadap klasakterium
dilihat dari pengetahuan tentang menopause senaper&aya khasanah
ilmu psikologi khususnya psikologi Kklinis, psikologendidikan dan
psikologi sosial di perguruan tinggi Universitakus Negeri Malang.

. Bagi Pihak-pihak yang berkompeten/berkepentingan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pédimyan bagi penelitian
lain yang ada relevansinya dengan masalah tersiibatas, dan juga
sebagai tambahan informasi bagi masyarakat khuausagita serta pihak
yang memiliki kompetensi di bidang ini, baik iturselor, pendidik, dan
psikolog untuk dapat membantu wanita paruh baya peeoieh
pengetahuan tentang menopause yang benar dan sefpagga dapat
meluruskan pemahaman yang keliru dan dapat sediohgkin
mempersiapkan diri baik secara fisik maupun psi@&hingga setiap
wanita dapat menjalani hari-harinya dengan kualitekip yang lebih

baik.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. SIKAP
1. Pengertian Sikap
Sikap adalah sekelompok keyakinan dan perasaan iyefekat tentang
objek tertentu dan kecenderungan untuk bertindddatiap objek tersebut dengan
cara tertentu. Menurut definisi tersebut suatusikengandung tiga komponen,
1. komponen kognitif (keyakinan), 2. komponen en{psirasaan), 3. komponen
perilaku (tindakan)'®
Masalah sikap merupakan masalah yang urgen daldendpiPsikologi
Sosial. Beberapa ahli mengemukakan pengertianngisi&ap, diantaranya:
1) Thurstone
Berpandangan bahwa sikap merupakan suatu tingkafieln baik itu
bersifat positif maupun negatif dalam hubunganngragdn obyek-obyek
psikologis.
2) Kimball Young (1945)
Menyatakan bahwa sikap merupakan suatu prodisposgsital untuk

melakukan suatu tindakan.

18 James F. Calhoun & Joan Roos Acocdlisikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan
Kemanusiaan(New York: Megraw Hill, 1990), 315.



3) Fishbein & Ajzen (1975)

Menyatakan bahwa sikap sebagai predispsisi yanglajgpi untuk

merespon secara konsisten dalam cara tertenturnaenkedengan obyek

tertentu.

4) Sherif & Sherif (1956)

Sikap menentukan keajegan dan kekhasan perilakeorsesg) dalam

hubungannya dengan stimulus manusia atau kejaejachian tertentu.

Sikap merupakan suatu keadaan yang memungkinkaoultiya suatu

perbuatan atau tingkah laku.

Sikap manusia telah didefinisikan dalam berbagasiveleh para ahli.
Berkowitz bahkan menemukan adanya lebih dari tigéutp definisi sikap.
(Berkowitz, 1972). Puluhan definisi dan pengertiatu pada umumnya dapat
dimasukkan ke dalam salah satu diantara tiga kkeeapgmikiran.

a) Pertama: kerangka pemikiran yang diwakili oleh painé psikologi.
Menurut mereka sikap adalah suatu bentuk evalutsi aeaksi
perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu objekhagarasaan
mendukung atau memihakfayorablg maupun perasaan tidan
memihak (nfavorabl¢ pada objek tersebut (Berkowitz,1972). Secara
lebih spesifik, Thurstone sendiri memformulasikakag sebagai
derajat afek positif atau afek negatif terhadapswdjek psikologis

(Edward, 1957).

19Azwar,"PsikoIogi Sosigl dalam Tris dayakisni&Hundaniah (ed) et. Al., (ldiag: UMM
Press,2003), 95.



b) Kedua: adalah kerangka pemikiran yang diwakili ghalna ahli. Pada
kelompok ini konsepsi mereka mengenai sikap lebdmideks.
Menurut kelompok pemikir ini, sikap merupakan seamadesiapan
untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan casategentu. Dapat
dikatakan bahwa kesiapan yang dimaksudkan merupakan
kecenderungan potensial untuk bereaksi dengantedemtu apabila
individu dihadapkan pada suatu stimulus yang memggila adanya
respon. LaPierre (1934 dalam Allen, Guy 7 Edgley98Q)
mendefinisikan sikap sebagai suatu pola prilakdeesi atau kesiapan
antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan daiadh situasi sosial,
atau secara sederhana, sikap adalah respons ferbaodtli sosial
yang telah terkondisikan.

c) Ketiga: adalah kerangka pemikiran yang diwakilinokelompok yang
berorientasi kepada skema triadikadic schemg Menurut kerangka
pemikir ini suatu sikap merupakan konstelasi kongpekomponen
kognitif, afektif, dan konatif yang saling beriraksi  dalam
memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap sbgk. Secord
& Bachman (1964), mendefinisikan sikap sebagairkétean tertentu
dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognitifan predisposisi
tindakan (afeksi) seseorang terhadap suatu aspkRgkdingan

sekitarnya®

2 Azwar Op Cit.,5.



2. Komponen Sikap
Travers (1977), Gagne (1977) dan Cronbach (19%&perslapat bahwa
sikap melibatkan 3 (tiga) komponen yang saling bleamgan dan pendapat ini
diterima sampai saat ini yaitu:

a. Komponen Cognitive: berupa pengetahuan, kepaarawptau pikiran
yang didasarkan pada informasi, yang berhubungageaseobyek.

b. Komponen Affective: menuju pada dimensi emodioiaa sikap, yaitu
emosi yang berhubungan dengan obyek. Obyek disisisakan
sebagai menyenangkan atau tidak menyenangkan.

c. komponen Behavior/Conative: melibatkan salab patdisposisi untuk
bertindak terhadap obyeX.

3. Karakteristik Sikap

Menurut Brihhman (1991), ada beberapa ciri sifatgkteristik) dasar dari

sikap, yaitu:

a) Sikap disimpulkan dari cara-cara individu beyiah laku.

b) Sikap ditujukan mengarah kepada obyek psikaitai katagori, dalam
hal ini skema yang dimiliki orang menentukan bagaim mereka
mengkategorisasikan target obyek dimana sikap ltkara

c) Sikap dipelajari dan tidak dibawa sejak lahir.

d) Sikap mempengaruhi perilaku. Mengukuhi suatagsikang mengaruh
pada suatu obyek memberikan satu alasan untukridakpemengarah

pada obyek itu dengan suatu cara terténtu.

L Cronbach dkR Psikologi Sosial dalamAbu Ahmadi (ed) et. Al., (Jakarta: PT Rineka
Cipta,2002), 165.



4. Fungsi Sikap
Sikap selain dianalisis dengan analisis struktau analisis komponen,
juga dapat dianalisis dengan analisis fungsi, ysitatu analisis mengenai sikap
dengan melihat fungsi sikap. Menurut Katz (Secalad Backman, 1964), sikap
itu mempunyai empat fungsi, yaitu:
a. Fungsi instrumen, atau fungsi penyesuian, atausiungnfaat.
Fungsi ini berkaitan dengan sarana-tujuan. Di sikap merupakan
sarana untuk mencapai tujuan. Orang memandang sagejpah mana
objek sikap dapat digunakan sebagai sarana atagaehlat dalam
rangka mencapai tujuan. Bila objek sikap dapat naembseseorang
dalam mencapai tujuannya, maka orang akan berpisifif terhadap
objek sikap tersebut, demikian sebaliknya bila lkbjsikap
menghambat dalam mencapai tujuan, maka orang akasikap
negatif terhadap objek sikap yang bersangkutarerkaitu fungsi ini
juga disebut sebagai fungsi manf@adtlity), yaitu sampai sejauh mana
manfaat objek sikap dalam rangka pencapaian tufeamgsi ini juga
disebut sebagai fungsi penyesuian, karena deng§ap gang diambil
oleh seseorang. Orang akan dapat menyesuaikamletigan secara
baik terhadap sekitarnya.
b. Fungsi pertahanan ego
Ini merupakan sikap yang diambil oleh seseorang idantuk

mempertahankan ego atau akunya. Sikap ini diandil ®eseorang

??Brihhman, "Psikologi Sosiaf dalam Tris dayakisni & Hundaniah (ed) et. AMdlang: UMM
Press,2003), 97.



pada waktu orang yang bersangkutan terancam keatiaaya atau
egonya. Demi untuk mempertahankan egonya, orangg yan
bersangkutan mengambil sikap tertentu.

c. Fungsi ekspresi nilai
Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan [gn individu
untuk mengekspresikan nilai yang ada dalam dirinjengan
mengekspresikan diri seseorang akan mendapatkamas@ap dapat
menunjukkan keadaan dirinya. Dengan individu merighlrsikap
tertentu terhadap nilai tertentu, ini menggambarkaadaan sistem
nilai yang ada pada individu yang bersangkutarte®isnilai apa yang
ada pada diri individu dapat dilihat dari sikap gadiambil oleh
individu yang bersangkutan terhadap nilai tertentu.

d. Fungsi pengetahuan
Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengertiengan
pengalaman-pengalamannya, untuk memperoleh pengetah
Elemen-elemen dari pengalamannya yang tidak kamsidéngan apa
yang diketahui oleh individu, akan disusun kembathu diubah
sedemikian rupa hingga menjadi konsisten. Ini lerbila seseorang
mempunyai sikap tertentu terhadap sesuatu objekpunjigkkan
tentang pengetahuan orang tersebut terhadap obiglp s/ang

bersangkutaf®

“Katz,” Psikologi Sosial (Suatu Pengantar),” dalam Bimdgita (ed) et. Al., (Yogyakarta: Andi
Offset,1991), 110-112.



5. Terbentuknya Sikap

Seperti telah dipaparkan sebelumnya, sikap tidakvada sejak dilahirkan,
tetapi dibentuk sepanjang perkembangan individugybersangkutan. Untuk

dapat menjelaskan bagaimana terbentuknya sikap @&pat jelas dilihat pada

bagan sikap berikut ini.

Faktor Internal
- Fisiologis
- Psikologis

Sikap
Positif/Negatif
v A

Sikap

7y Objek Sikap
(Menopause)

Faktor Eksternal
- Pengalaman

- Situasi
Norma-norma
Hambatan
Pendoron

Dikutip dari Mar’at 1982, dengan beberapa perubahan
Dari bagan tersebut dapat dikemukakan bahwa sikag yda pada diri
seseorang akan dipengaruhi oleh faktor internaitu ytaktor fisiologis dan
psikologis, serta faktor eksternal. Faktor ekstedepat berwujud situasi yang
dihadapi oleh individu, norma-norma yang ada dalaasyarakat, hambatan-
hambatan atau pendorong-pendorong yang ada dalagarakat. Semua ini akan

bepengaruhi pada sikap yang ada pada diri seseorang



Reaksi yang diberikan individu terhadap objek sikdgpat bersikap
positif, tetapi juga dapat bersikap negatif. Bagaimreaksi yang timbul pada diri

individu dapat dilihat dalam bagan berikut ini:

Keyakinan Prqses Belajar Cakr1wala Bemgan  Pengetahuan

Persepsi

\ 4

<
l
>
Bl

A 4

: : L Faktor-faktor
Objek Sikap D lingkungan yang
[ berpengaruh

Kepribadian | Kognisi 7y

Afeksi i
Evaluasi;

Konasi senangiekang

kecenderamg
bertindak

Sikap

(Dikutip dari Mar’at 1982, dengan beberapa perubaha

Objek sikap akan dipersepsi oleh individu, dan |hasrsepsi akan
dicerminkan dalam sikap yang diambil oleh indivigang bersangkutan. Dalam
mempersepsi objek sikap individu akan dipengaruléh o pengetahuan,
pengalaman, cakrawala, keyakinan, proses belagar,hdsil proses persepsi ini
akan merupakan pendapat atau keyakinan individwgereni objek sikap, dan ini
berkaitan dengan segi kognisi. Afeksi akan mengirimasil kognisi terhadap

objek sikap sebagai aspek evaluatif, yang dapaifaepositif atau negatif. Hasil



evaluasi aspek afeksi akan mengait segi konasy yaerupakan kesiapan untuk
bertindak, kesiapan untuk berperilaku. Keadaanklingan akan memberikan

pengaruh terhadap objek sikap maupun pada indixadg bersangkut&ft.

B. MENOPAUSE
1. Pengertian Menopause
Menopause merupakan sebuah kata yang mempunyaalbamy. Men
dan Pauseis adalah kata Yunani yang pertama kali digunakanulkunt
menggambarkan berhentinya haid. Menurut abad A 28amenopause dianggap
suatu bencana dan mala petaka, sedangkan wanitagmapause dianggap tidak
berguna dan tidak menarik |&gi.
Webster's Ninth New Collegiate Dictionarynendefinisikan menopause
sebagai periode berhentinya haid secara alamiainljasanya terjadi antara
usia 45 dan 50 tahun. Menopause kadang-kadangdjngatakan sebagai
masa berhentinya haid sama sefli.
Menurut Santrock (2002), menopause adalah massasidi tangah baya,
biasanya pada usia akhir 40 atau awal 50 tahutikak@eriode haid
perempuan dan kemampuan melahirkan anak berheatiaskeseluruhaff.
Menurut Hurlock (2004), menopause adalah berheatmgnstruasi secara
tiba-tiba, periode reguler dengan pengurangan anesistruasi secara
berangsur-angsur, irregularitas bertambah dengaak jgperiode yang

semakin jauh, atau siklus yang lebih pendek deragaa yang lancar dan
deras’®

**1bid.115-116.

% Dini Kasdu,Kiat Sehat dan Bahagia di Usia Menopaidakarta: Puspa Swara, 2002), 9.

*%bid., 9.

?’John W. SantrocK,ife-Span Development: Perkembangan Masa Hidug 2i{Jakarta:
Erlangga, 2002), 148.

Elizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan Edisi Kelingdakarta: Erlangga, 2004), 329.



Menopause adalah suatu babak baru kehidupan seksmih, dimana
siklus menstruasi berhenti. Bagi seorang wanitagaerberhentinya menstruasi
ini berarti berhentinya fungsi reproduksi (tidakodalagi hamil dan mempunyai
anak), namun tidak berarti peranannya dalam meiayemi di bidang kebutuhan
seksual berhenti dengan sendirinya. Nama lainrdariopause adalah perubahan
pada kehidupan yang barhé change of new lif&°

Menopause sebagaimana diuraikan dalam situs wabrdainstitutes of
Health, AS, dalam Mangoenprasodjo (2004), merupakan tadidpr proses
biologi yang dialami wanita berupa penurunan predhkrmon seks wanita yaitu
estrogen dan progesteron dari indung telur. Prbedangsung tiga sampai lima
tahun yang disebut masa klimakterik atau perimensgia

Menopause adalah akhir dari masa haid dan dalam sederhana
merupakan akhir dari hampir 400 masa haid seoragtav Masa haid berhenti
ketika ovarium tidak lagi mematangkan sel teluraggd respons terhadap sinyal
hormon yang mencapai mereka dari kelenjar pitufeglenjar yang terletak di
dasar otak yang menghasilkan beberapa hormon yamiing)>*

2. Usia Memasuki Menopause

Kapan menopause terjadi pada seorang wanita, éidakyang sama pada
setiap orang. DR. Faisal Yatim DTM & H, MPH (2001jlalam bukunya Haid
Tidak Wajar dan Menopause, menyebutkan hasil spad¥ahwa rata-rata seorang

wanita memasuki masa menopause berbeda pada restidgeskipun dalam satu

*Dadang HawariAl-Quran: llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Ji@akarta: PT. Dana
Bhakti Prima Yasa, 1996), 349.

% Setiono Mangoenprasodjgiapa Takut Menopause Kiat Memasuki Masa Paruh Baygpa

Rasa Was-Was dan Cen{@®gyakarta: Thinkfresh, 2004), 2.

31 peter BromwichMenopauséJakarta: Arcan, 1991), 5.



ras, tetap tidak sama pada setiap oraktgnurut Faisal (2001), dari hasil studi
retrospektif dan cross-sectional diketahui bahwairunata-rata seorang wanita
memasuki masa menopause adalah sebagai berikut:

a). Pada wanita Eropa (ras Kaukasus) adalah umu49450,2 tahun.

b). Pada wanita ras Negro adalah umu 49 tahun.

c). Pada wanita ras Melanesia adalah umur 47,31tahu

d). Pada wanita ras Asia adalah umu 44 tafun.

Menurut Morgan S dalariiVebster’'s Ninth New Collegiate Diictionery
mengatakan bahwa kecenderungan bawaan, penyakis, pengobatan dan
pembedahan dapat mempengaruhi waktu terjadinya paese. Statistik
menunjukkan bahwa wanita perokok cenderung mendapabpause lebih awal
dan wanita yang kelebihan berat badan cenderungapatkan menopause lebih
lambat.*

Dalam www. Infokes.com disebutkan bahwa sebagisarbeanita mulai
mengalami gejalanya pada usia 40-an dan puncakngapai pada usia 50 tahun.
Kebanyakan mengalami gejala kurang dari 5 tahunse&itar 25% lebih dari 5
tahun*

3. Fase Menopause
Perubahan wanita menuju masa baya antara 50-60 tahu

a. Fase Pra-Menopause (Klimakterium)

%%Faisal Yatim DTM Haid Tidak Wajar dan Menopaug&akarta: Pustaka Populer Obor, 2001),
51.

#Kasdu,Op. Cit.,15.

*Ibid., 16.



Pada fase ini seorang wanita akan mengalami kelkagania menstruasi,
terjadi perubahan psikologis atau kejiwaan dan lp@ran fisik.
Berlangsung selama antara 4-5 tahun. Terjadi psidad@-55 tahun.
b. Fase Menopause
Pada fase ini seorang wanita akan mengalami tenyanmenstruasi.
Perubahan dan keluhan psikologis dan fisik makin nangl.
Berlangsungnya sekitar 3-4 tahun. Pada usia ab&6® tahun.
c. Fase Pasca-Menopau&enium)
Fase ini terjadi pada usia diatas 60-65 tahun. WWdm@radaptasi terhadap
perubahan psikologis dan fisik. Keluhan makin beakg®
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Menopause

Menurut Faisal (2001), ada beberapa faktor yang peegaruhi kapan

seorang wanita mengalami menopause, antara lain:
a) Umur sewaktu mendapat haid pertama kaknarch)
Beberapa penelitian menemukan hubungan antara pemama mendapat
haid pertama dengan umur sewaktu memasuki menafaesekin muda
umur sewaktu mendapat haid pertama kali, semainusiga memasuki
menopause.
b) Kondisi kejiwaan dan pekerjaan
Ada peneliti yang menemukan pada wanita yang tidenikah dan
bekerja, umur memasuki menopause lebih muda dibgra#ngan wanita

sebaya yang tidak bekerja dan menikah.

*lda Bagus Gde Manuablslemahami Kesehatan Reproduksi Wakiakarta: Arcan. 1999),
190).



¢) Jumlah anak

Meskipun kenyataan ini masih kontraversial, ada efien yang
menemukan, makin sering melahirkan, makin tua baamasuki usia
menopause. Kelihatannya kenyataan ini lebih terjpdda golongan
ekonomi berkecukupan dibandingkan pada golongaryarasat ekonomi
kurang mampu.

d) Penggunaan Obat-Obat Keluarga Berencana (KB)

Karena obat-obatan KB memang menekan fungsi hordan indung
telur, kelihatannya wanita yang menggunakan pil KBih lama baru
memasuki umur menopause. Tentu saja keadaan inperggaruhi juga
oleh kelainan-kelainan klinis lain, dan masalahustaekonomi wanita
yang bersangkutan.

e) Merokok

Wanita perokok kelihatannya akan lebih muda memassik menopause
dibanding dengan wanita yang tidak merokok.

f) Cuaca dan ketinggian tempat tinggal dari pernrankaut

Dari penelitian yang masih sedikit dilakukan kefdgraya, wanita yang
tinggal di ketinggian lebih dari 2000-3000 m daermpukaan laut lebih
cepat 1-2 tahun memasuki usia menopause dibandimgad wanita yang
tinggal di ketinggian <1000 m dari permukaan laut.

g) Sosio-Ekonomi

Seperti juga usia pertama kali mendapatkan haidnopause juga

kelihatannya dipengaruhi oleh faktor status sokmmemi, disamping



pendidikan dan pekerjaan suami. Begitu juga hubungatara tinggi

badan dan berat badan wanita yang bersangkutanagekmdalam

pengaruh sosio-ekononif
5. Gejala-Gejala Menopause

Berbagai penulis membagi gejala-gejala klimaktsegkara berbeda-beda.,

mengajukan pembagian yang telah direvisinya seliseyeiut:

a. Gejala Vasomotorik: merupakan gejala dari defisi@s$rogen yang
paling primer dan disebabkan oleh ketidakseimbarsgatral otonom
dari sistem vasomotor. Manifestasi yang ditimbullkedalah gejala
panas, vertigo, hiperhidrosis (berkeringat), dargtasia.

b. Gejala Konstitusional, yaitu gejala sekunder yargrasa tidak
langsung ditimbulkan oleh penurunan okstrogen tEpssuatu dasar
konstitusional. Gejala ini meliputi perasaan mutisinggung, sakit
kepala dan migrain, keluhan berdebar-debar, pamasgeri otot, dan
nyeri pinggang.

c. Gejala Psikiastenik dan Neorotik, gejala ini mdiikeadaan depresi,
kelelahan somatik, insomnia dan anxietas.

d. Gejala-gejala lain meliputi gejala gangguan haatinitis atropikans,
disparania, fluoralbus, pruritus vulva, dan ganggikzido. 3’

6. Perubahan—Perubahan Saat Menopuse
Organ reproduksi wanita memang sangat kompleksndibg dengan

organ reproduksi pria. Organ reproduksi wanitahedgnsitif terhadap berbagai

%yatim, Op. Cit.,51-54.
3 auritzen, 'Pra, Peri dan Pasca Menopaysedalam Ali Baziad dkk (ed) et.Al., (Jakarta: Sasg
Endokrinologi Reproduksi PB Perkumpulan Obstetn @Ganekologi Indonesia, 1991), 7.



perubahan. Perubahan dalam pola hidup wanita, sejtemlah faktor lainnya,
ternyata memicu timbulnya sejumlah gangguan paglanoreproduksi wanita. Hal
tersebut dilaporkan dalarffhe Journal of the American Medical Assiciation
(JAMA) pada salah satu edisi tahun 2000.
a. Perubahan Organ Reproduksi
Akibat berhentinya haid, berbagai organ reproduddsan mengalami
perubahan, antara lain:
1) Rahim
Rahim mengalami atropi (keadaan kemunduran gizigan), panjangnya
menyusut, dan dindingnya menepis. Jaringan otamrahenjadi sedikit
dan lebih banyak mengandung jaringan fibriotikfsiberserabut secara
berlebihan). Leher rahim menyusut tidak menonjotlatam vagina,
bahkan lama-lama akan merata dengan dinding vagina.
2) Saluran Telur
Lipatan-lipatan saluran menjadi lebih pendek, mispiplan mengerut.
Rambut getar yang ada pada ujung saluran telurfiat@ia menghilang.
3) Indung Telur
Setelah wanita melewati akhir usia 30-an, produksiung telur
berangsur-angsur menurun. Dengan demikian, pelepsalatelur tidak
selalu pada setiap siklus haid. Pada saat ini jagadk agak tidak teratur,
yaitu terjadi pada selang waktu yang lebih lamaapaairan haid berubah
menjadi semakin sedikit atau semakin banyak. Saaklainya, pelepasan

sel telur tidak lagi terjadi dan haid pun berhenti.



4) Serviks (leher rahim)

Seperti halnya rahim dan indung telur, serviks jogangalami pengerutan
dan memendek.

5) Vagina

Vagina mengalami kontraktur (melemahnya otot jair)g panjang dan
lebar vagina mengalami pengecilan. Dinding vagigidn belakang dekat
mulut rahim (Forniks) menjadi dangkal. Selaput lemdat kelamin akan
menipis dan tidak lagi mempertahankan elastisi@sakibat fibrosis
(pembentukan jaringan ikat dalam alat atau bagiuit dalam jumlah
yang melampaui keadaan biasa).

6) Vulva (mulut kemaluan)

Jaringannya menipis karena berkurang dan hilangmyegan lemak serta
jaringan elastis. Kulitnya menipis dan pembuluhafidrerkurang sehingga
menyebabkan pengerutan lipatan vulva. Terjadi gaaggasa gatal dan
juga hilangnya sekret kulit serta mengerutnya lgbarasuk kemaluan.
Berkurangnya serabut pembuluh darah dan seralsiikel8emua keadaan
ini mempengaruhi munculnya gangguan nyeri waktggama>®

b. Perubahan Hormon

Sesuatu yang berlebihan atau kurang, tentu mergjéki timbulnya
suatu reaksi. Pada kondisi menopause reaksi yaatg agalah perubahan
hormon ekstrogen yang berkurang. Meskipun perub&dradi juga pada

hormon lainnya, seperti progesteron, tetapi perabaglang mempengaruhi

#Kasdu,Op, Cit.,34.



langsung kondisi fisik tubuh maupun organ reprodjuga psikis adalah
akibat perubahan hormon ekstogen.

Menurunnya kadar hormon ini menyebabkan terjadipgaubahan haid
menjadi sedikit, jarang, bahkan siklus haidnya mtéeganggu. Hal ini
disebabkan tidak timbilnya selaput lendir rahimbakirendahnya hormon
ekstrogen.

Terdapat beberapa perubahan yang terjadi pada @kbat kekurangan
hormon ekstrogen, sebagai berikut:

1) Gangguan sistem vasomotor (saraf yang mempemgpemyempitan
atau pelebaran pembuluh darah) berupa hot flusbepldk panas),
vertigo, keringat banyak, parestesia (gangguanspara kulit seperti
kesemutan).

2) Gangguan sistem konstitusional berupa berdedlaard nyeri tulang
belakang, nyeri otot, dan migrain serta rasa takut.

3) Gangguan sistem psikis dan niorotik berupa dgpkelelahan fisik dan
ainsomatik, susah tidur, serta rasa takut.

4) Sistem lainnya berupa keputihan, sakit saatebggama, terganggu
libido, gangguan haid, dan pruritus vulva (gatatlgpalat kelamin luar
wanita).

c. Perubahan Fisik

Akibat perubahan organ reproduksi maupun hormomuhupada saat

menopause mempengaruhi berbagai keadaan fisiskh tig@seorang



wanita. Keadaan ini berupa keluhan-keluhan ketigakranan yang
timbul dalam kehidupan sehari-hari, antara lain:

1) Hot Flushes (perasaan panas)

Hot flushes adalah rasa panas yang luar biasavpadh dan tubuh bagian
atas seperti leher dan dada. Dengan perabaan takganterasa adanya
peningkatan suhu pada daerah tersebut.

Gejolak panas terjadi karena jaringan-jaringan yaegsitif atau yang
bergantung pada ekstrogen akan terpengaruh sevkakiar ekstrogen
menurun. Pancaran yang panas diperkirakan merupak#at dari
pengaruh hormon pada bagian otak yang bertanggangbj untuk
mengatur temperatur tubuh.

Gejala ini sering terjadi pada malam hari, padaayang dingin, gejolak
panas terjadi lebih jarang dan singkat dibandikg guaca panas. Dalam
keadaan stres hal ini akan lebih sering timbul.oa&j panas bisa terjadi
beberapa detik atau menit, tetapi ada yang benaggsampai 1 jam.
Gejolak panas timbul ketika wanita memasuki usimopause atau pada
saat menopause dan akan menghilang sekitar pascpause.

2) Keringat Berlebihan

Gangguan ini secara persis tidak diketahui carghga, tetapi pancaran
panas pada tubuh akibat pengaruh hormon yang mertgatostat tubuh
pada suhu yang lebih rendah. Akibatnya, tubuh ndemgmasa panas dan
tubuh mulai mengeluarkan keringat. Gejala ini lebéring terjadi pada

malam hari.



3) Vagina Kering

Perubahan pada organ reproduksi diantaranya pa@aaldavagina
sehingga dapat menimbulkan sakit pada saat berbabuntim. Selain itu
akibat berkurangnya ekstrogen menyebabkan ganggaaa vagina,
jaringan penunjang, dan elastisitas dinding vagina.

4) Tidak Dapat Menahan Air Seni

Ketika usia bertambah tua, air seni sering tidagatialitahan pada saat
bersin atau batuk. Hal ini akibat ekstrogen menwehingga salah satu
dampaknya adalah inkontinensia urin (tidak dapatgaedalikan fungsi
kandung kemih).

5) Hilangnya Jaringan Penunjang

Rendahnya kadar ekstrogen dalam tubuh berpengaagla paringan
kolagen yang berfungsi sebagai jaringan penunjaig pubuh. Hilangnya
kolagen menyebabkan kulit kering dan keriput, raimteubelah-belah,
rontok, gigi mudah goyang, dan gusi berdarah, wanakuku rusak, serta
timbulnya rasa sakit dan ngilu pada persendian.

6) Penambahan Berat Badan

Saat wanita menginjak usia 40 tahun, biasanya twamudah menjadi
gemuk, tetapi sebalikny sangat sulit untuk menuamnkerat badannya.
Hal ini diduga ada hubungannya dengan turunnyaagesh dan gangguan
pertukaran zat dasar metabolisme lemak.. selaikulitpun menjadi lebih
kendor sehingga mudah menjadi tempat simpanan leBaikan dengan

bertambah usia, aktivitas tubuh jiga berkurangmahenyebabkan gerak



tubuh berkurang sehingga lemak semakin banyakripesi. Apalagi tidak
dibarengi pengaturan pola makan yang tepat.

7) Gangguan Mata

Kurang dan hilangnya ekstrogen mempengaruhi prodkeksnjar air mata
sehingga mata terasa kering dan gatal.

8) Perubahan Dalam Mulut

Adanya perubahan pada gigi dan gusi, gigi mudahalgogehingga
menjadi cepat tanggal, gusi berdarah, rasa muhereembaga’’

d. Perubahan Emosi

Selai fisik perubahan psikis juga sangat mempemgakualitas hidup
seorang wanita dalam menjalani masa menopausebdPen psikis pada
masa menopause sangat tergantung pada masing-masingdu,
pengaruh ini sangat tergantung pada pandangan ghasising wanita
terhadap menopause, termasuk pengetahuannya temmppause.
Pengetahuan yang cukup akan membantu mereka meinateam
mempersiapkan dirinya menjalani masa menopausedéebih baik'
Perubahan emosi itu biasanya muncul dalam beati&ra lain:

1) Rasa tegang dan cemas

2) Rasa tertekan

3) Mudah tersinggung

4) Rasa bermusuhan

5) Sedih tidak menentu

¥Bromwich, Op. Cit.,21.
“Kasdu,0p. Cit, 35.



6) Mudah marah
7) Emosi berubah-ubaft:
e. Perubahan Dalam Perilaku
1) Menghindari hubungan sosial dan bertendenspasngkan diri
2) Perubahan dalam kebiasaan sehari-hari, baik mdakehidupan
bermasyarakat maupun dalam pekerjaan
3) Pembicaraan menghiba dan bertendensi menangis
4) Rasa ingin bepergian
5) Perubahan gairah seksual, bisa meningkat at&uraeg
6) Kurang motifasi terhadap penyelesaian beberapgalan
7) Kurang kontrol dalam berbagai tingkah laku.
f. Perubahan Kejiwaan
Perubahan kejiwaan yang dialami seorang wanita etearg menopause
meliputi, merasa tua, tidak menarik lagi, rasaetexh karena takut menjadi tua,
mudah tersinggung, mudah kaget sehingga jantundebar, takut tidak dapat
memenuhi kebutuhan seksual suami, rasa takut bahamai akan menyeleweng.
Keinginan seksual menurun dan sulit mencapai keggugsrgasme). Mereka juga
merasa sudah tak berguna dan tidak menghasilkanates merasa memberatkan

keluarga dan orang laffi.

“yatim, Op. Cit.,62.
“Ibid,.
“ManuabaQp. Cit.,188-189.
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7. Kesiapan Menghadapi Menopause
Kesiapan seorang wanita menghadapi masa menopd&ase sangat
membantu ia menjalani masa ini dengan lebih baita Aeberapa hal yang
sebaiknya dilakukan ketika wanita hendak memasuaganmenopause antara lain:

a. Mengkonsumsi makanan bergizi
Sebaiknya mengkonsumsi makanan dengan gizi yangnkmeng.
Pemenuhan gizi yang memadai akan sangat membariam da
menghambat berbagai dampak negatif menopause #grhidderja
otak, mencegah kulit kering, serta berbagi penyakinya.

b. Menghindarkan Stres
Usahakan untuk membiasakan gaya hidup rileks danghiedari
tekanan yang dapat mmembebani pikiran. Hal ini ipgnuntuk
mengatasi dampak psikologis akibat menopause. Wagdng
memasuki menopause, tidak jarang merasa tidak seafagi sebagai
wanita. Kondisi ini sering menimbulkan tekanan pkikis. Jika
tekanan tidak diatasi akan berkembang menjadi gareg berdampak
buruk pada kehidupan berumah tangga dan sosiarsgaranita.

Kemampuan orang untuk mengatasi dampak menopauses, (s

ketegangan,dan takut menjadi tua) tidak sama, adg ynampu secara

cepat adapula yang berkepanjangan. Dalam hal dikiseya ada tiga

faktor utama yang perlu diperhatikan bagi pemulidlampak menopause,

yaitu:



1. Rehabilitasi fisik, dapat dilakukan dengan olaharggng teratur.

2. Stabilitas kejiwaan/ mental-emosional, dapat besktiasi pada dokter
atau psikiater, dimana akan diberikan terapi bemimgt-obatan (anti
depresi atau anti cemas dan lain sebagainya) apat juga dengan
psikoterapi (termasuk psikoterapi keagamaan): gonemulihkan rasa
kepercayaan diri, rasa harga diri, tahu arti hidgygng guna
(meaningful lif¢; dan pengertian mengenai arti menopause itu sendi
baik dari segi biologis maupun psikologis. Dalam@lran Q.S. Ar-
Ra'd ayat 28, dijelaskan bahwa pentingnya perammaggerhadap
pembentukan keimanan kepada Tuhan guna mendapakamangan

lahir dan batin, yaitu:

—

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hmé&reka manjadi
tenteram (tidak cemas) dengan mengingat Allah. tlalga hanya
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tentertengng)"*

3. Pengertian suami. Dari kedua upaya pemulihan memsepaiatas,
maka pengertian sang suami adalah penting. Seaingdcena ketidak
pahaman sang suami terjadilah perselisihan. Keadalan
(ignorancy, baik pada istri maupun pada suami, kesalahan dan
perselisihan yang terjadi, kalau tidak ditanganngden bijak dapat

menjurus kepada ketidak harmonisan runah tangg@adesegala

akibatnya. Oleh karena itu menopause yang mempuayapak bio-

“ Departemen Agama RAlqur'an dan Terjemahanny@akarta: CV Naladana, 2004), 341: 28



seksual dan psikoseksual tadi perlu diketahui tisigla oleh wanita,
tetapi juga oleh pria.

c. Menghentikan Merokok dan Minum-Minuman Beralkohol
Bukan rahasia lagi, merokok dapat merusak kesehs¢georang.
Tidak hanya itu merokok juga akan merusak kecantikasap nikotin
dapat membuat kulit wajah kering dan kusam. Biban dgusi
menghitam, bahkan kuku dan jemari akan kehilangandahannya
karena kandungan nikotin yang dipegang setiap hari.

d. Olahraga Secara Teratur
Selain menguatkan tulang, olahraga juga sudah Kerbdapat
mencegah penyakit jantung, jenis kanker terterdn, jdga mengusir
stres. Jika tidak memiliki alasan kuat untuk tidaika berolahraga
khusus, maka sangat perlu menyediakan waktu unemhggerakkan
tubuh.

e. Berkonsultasi Dengan Dokter
Meskipun masa menopause merupakan peristiwa noyaraj akan
terjadi pada setiap wanita, tetapi tidak ada saahauh-jauh hari
sebelum memasuki masa tersebut, anda cukup mengdpanasi
yang benar. Hal ini tentu saja bisa diperoleh derm&u bacaan yang

mudah diperolef®

“*Kasdu,Op Cit.,19.



8. Klimakterium

a. Pengertian Klimakterium

Tepatnya, tahun-tahun sebelum dan sesudah hakhitedikenal sebagai
masa klimakterium dan menopause merupakan haidkhieratu sendiri.
Klimakterium berasal dari kata Yunani yang beré&glangkah di atas tangga”
karena hal itu mewakili awal dari fase berikutnydadh kehidupan wanita, istilah
klimakterium dan menopause sinonim dengan "perutiafta

Masa klimakterium (masa menjelang menopause) mkampdari-hari
menjelang berhentinya haid secara total. Masaisa berlangsung selama 2-3
tahun?’

Menurut Kasdu, 2002, masa klimakterium ini berlamgssecara bertahap,
adapun tahapan-tahapannya yaitu:

1). Premenopausanasa sebelum berlangsungnya perimenopause, Yyaitu

sejak fungsi reproduksi mulai menurun, sampai timpa keluhan atau

tanda-tanda menopause.

2). Perimenopausgeriode dengan keluhan memuncak, rentang 1-2 tahun

sebelum dan 1-2 tahun sesudah menopause. Masa warigalami akhir

dari datangnya haid sampai berhenti sama sekalila Paasa ini

menopause masih berlangsung.

3). Postmenopausenasa setelah perimenopause sampai senilis. Setelah

periode klimakterium selesai, wanita akan memasyb@riode

postmeniopause yang dilanjutkan periode sifflis.

“6 Bromwich,Op Cit.,44.
47yatim, Op Cit.55.



C. PENGETAHUAN MENOPAUSE
1. Pengertian Pengetahuan Menopause

lImu dan Pengetahuan secara konseptual mengacunade yang sama.
Imu merupakan kata yang berasal dari Bahasa Amadsdar dari‘alima —
ya'lamu yang berarti tahu atau mengetahui. Dalam Bahaggigllmu biasanya
dipadankan dengan kasaience sedang pengetahuan dendgaowledge Dalam
bahasa Indonesia kasaienceumumnya diartikan llmu tapi sering juga diartikan
dengan limu Pengetahuan.

Kata pengetahuan memiliki dua pengertian; pertasrgggtahuan adalah
segala apa yang diketahui dan kepandaian. Kedugef@man adalah segala apa
yang diketahui dengan sesuatu. Pengetahuan merupakd dari “tahu”, dan ini
terjadi setelah orang melaksanakan penginderabadap suatu obyek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indera manuaitu:yindera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian pEsgetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan kaignitif merupakan domain
yang sangat penting untuk terbentuknya tindakanecsaeg, karena dari
pengalaman dan penelitian ternyata perilaku yadgsdiri pengetahuan akan lebih
langgeng dari pada perilaku yang tidak didasat plengetahuaf?.

Menurut Syarifudin (2000), secara sederhana yamgksud pengetahuan

adalah segala sesuatu yang diketahui mengenai tirjektu°

“8 Kasdu,Op Cit.2-3.

“‘Noto Atmodjo,Metodologi Penelitian Kesehatddakarta: Andi Rineka Cipta, 1997), 128.

%%Sedarmayanti & Syarifudin Hidayatletodologi Penelitiar{Bandung: PT. Mandar Maju, 2002),
26.



Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, pengetahuarahadsgala
sesuatu yang diketahui karena mempelajarinya akatatiui karena mengalami,
melihat, dan mendengar.

Menurut Trispawanti (1995), pengetahuan merupakasarddari fungsi
sikap dan tindakarf:

Pengetahuan tentang menopause dapat diartikanasedzagpla apa yang
diketahui dengan menopause. Pengetahuan tentaragpenese mencakup bentuk-
bentuk antara lain pengertian menopause, fase raasep gejala-gejala dan
perubahan menopause. Sebagaimana diuraikan dalenwsb National Institutes
of Health, AS, sebagai berikut:

Menopause merupakan tahap akhir proses biologi yda;ami wanita

berupa penurunan produksi hormon seks wanita yagtrogen dan
progesteron dari indung telur. Proses berlangsigay dampai lima tahun
yang disebut masa klimakterik atau perimenopausehbDt menopause jika
seseorang tidak lagi menstruasi selama satu tahmumnya terjadi pada
usia 50-an. Sebagaimana awal haid, akhir haid pegeariasi antara wanita
satu dengan lainny4.

Pengetahuan tentang reproduksi wanita dan masat@iopause dapat
diperoleh dari 2 sumber yaitu formal dan nonfornidhri segi formal dapat
diperoleh melalui program-program pendidikan segeghyuluhan, seminar dan
lain-lain. Dari segi nonformal dapat diperoleh daengalaman orang lain/teman

dan media massa. Cikal bakal pembentukan pengetahdalah pengalaman.

Pengalaman yang disusun sistematis menjelma menpeigetahuan.

*Badudu & ZainKamus Umum Bahasa Indonegimkarta: Pustaka Sinar Harapan., 1996),206
*Dian Eka Susanti, "Korelasi Antara Pengetahuan &rent Menstruasi Dengan Tingkat
Kecemasan Menghadapi Menstruasi Pada Remaja Panie(jitian di Kelas | SMP Negeri 13
Malang),” Skripsi (Malang: Universitas Muhammadiydalang, 2006), 10. R.S.19-Psy
*Mangoenprasodjdp Cit,.2.



Pengetahuan-pengetahuan yang tersusun secara asistanmenjelma menjadi
imu.>
2. llmu dan Pengetahuan dalam Kajian Islam

Tidak ada agama selain Islam, dan tidak ada kigddirs Al-Qur’an yang
demikian tinggi menghargai ilmu pengetahuan, memupuntuk mencarinya dan
memuji orang-orang yang menguasainya. Patut diinggat Al-Quran yang
pertama diturunkan kepada Rasulullah SAW, menugukkada keutamaan ilmu
pengetahuan, yaitu dengan memerintahkannya meméaoagai kunci ilmu

pengetahuan. Sebagaimana firman Allah SWT dalaat 8il+’Alag ayat 1-5:

-
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmg yaenciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah.l&@gocdan Tuhanmulah
yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengeanfaran kalam
(tulis baca), Dia mengajar kepada manusia apa tyaalg diketahuinya>
Surat al-’Alag merupakan surat yang pertama kalirdnkan Allah SWT,
dimana di dalamnya Allah menyebut nikmat-Nya dengengajarkan manusia
apa yang ia tidak ketahui. Hal itu menunjukkan kkmam belajar dan ilmu
pengetahuan. Sesungguhnya manusia dimuliakan deirganyang dimiliki,
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an bahwa Aftedmberikan keutamaan

kepada Adam, bapak manusia, juga menjadikannyaf&hdllah di muka bumi

dan meninggikannya di atas malaikat yang mengisrige waktunya dengan

**Faridatus Sholehah, "Tingkat Pengetahuan Wanita &&i50 tahun Tentang Perubahan Fisik
Pada Masa Menopause,” Skripsi (Malang: Univerdtabammadiyah Malang, 2003), 5.
> Depag RIOp Cit, 904: 1-5.



ibadah kepada Allah yaitu dengan ilmu yang diberiklah SWT kepadanya dan
mengungguli ilmu malaikat pada ujian yang dilakuklah antara mereka dan

manusia?®

Dalam surat Al-Bagarah ayat 33, Allah berfirman:

;M.c(,.l.cl

Artinya: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereken@&anama benda ini."
Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-banda itu, Allah
berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamuywhaBesungguhnya
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetapa yang kamu
lahirkan dan apa yang kamu sembunyikah?"

Allah SWT menjadikan sebagian sifat kesempurnaaia palam sehingga
ia lebih mulia dari malaikat lainnya. Allah inginemunjukkan kemuliaan dan
keutamaan Adam, maka Allah menampilkan sisi terbaik yaitu ilmunya, ini
menunjukkan bahwa ilmu adalah sisi yang paling andalam diri manusia. Dan
kemuliaan manusia karena ilmunya.

Dalam banyak ayat, Al-Qur'an menganggap ilmu sabkghidupan dan
cahaya, sedangkan kebodohan merupakan kematiaked@tapan. Allah juga
dalam Al-Quran membedakan orang yang berilmu dengeng yang jahil
(bodoh). Menurut-Nya keduanya tidaklah sama. Sepeihya orang buta dan

orang yang melihat, kegelapan dan cahdya.

*yusuf QardhawiAl-Qur'an Berbicara Tentang Akal Dan limu PengetahiJakarta: Gema
Insani Press, 1998), 96.

57 Depag RIOp Cit, 7: 33.

*Ibid., 93.



Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Az-Zumar agat
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Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang leb#runtung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam denggondsdan berdiri,

sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mendtearaphmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetdmgan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang lparakallah yang
dapat menerima pelajarafi.

D. PERBEDAAN SIKAP WANITA DALAM MENGHADAPI MASA
KLIMAKTERIUM DILIHAT DARI PENGETAHUAN TENTANG
MENOPAUSE

Usia setengah baya merupakan masa yang sangaitddakangnya oleh
banyak orang. Tetapi anehnya, hampir semua oragig panjang umur yang
tentu saja harus berusia setengah baya/berusiéBaga.wanita, usia setengah
baya tidak saja berarti menurunnya kemampuan regsbddan datangnya
menopause, tetapi juga berarti merosotnya day& smksual. Pada umumnya
wanita merasa tidak lagi menggiurkan bagi suamiekeerMereka khawatir dan
sangat mendambakan kembalinya perasaan suamiidegiertarikannya di masa
muda mereka. Mereka umumnya merasa cemburu kepadd@awnuda yang
bergaul dengan suami mereka. Perasaan semacanentbuat wanita setengah
baya banyak bersedih dan kurang gembira dalam hiDagam kaitan ini, E
Parker dalam The Seven Ages of Womhepernah mengungkapkan adanya
kesalahan konsep tentang menopause yang diseldirkalangan wanita. Masa

menopause diartikan sebagai perubahan kehiduphe ¢hange of lifg

%9 Depag RIOp Cit, 658: 9.



menopause merupakan takdir yang mengancam dan dikekge. Hal itu berarti

hidup yang penuh kebahagiaan telah berakhir daak tidatang lagi untuk
selamanya bagi wanita yang bersangkutan. Diringagtiap sebagai “barang
bekas” yang tidak berguna karena tidak dapat menkedurunan untuk masa
seterusny&’

Adanya kekeliruan didalam memahami masa menopaaseerubahan-
perubahan yang terjadi didalamnya menjadikan sabatgri wanita paruh baya
menyikapinya dengan rasa cemas, khawatir bahkanpasammerasa takut.
Minimnya pengetahuan tentang masa ini menjadikarekaetidak tahu risiko dan
cara tepat untuk menghadapi datangnya masa memop&hsnya yang mereka
bayangkan hanyalah efek negatif yang akan dialaetelah memasuki masa
menopause. Jika saja mereka tahu dan menyiapkamdsa menopause bukan
lagi sesuatu yang perlu ditakuti.

Menopause merupakan hal yang kodrati dan alamiag gian dialami
setiap wanita. Apa yang dirasakan setiap wanitaopeuse berbeda-beda, hal ini
berkaitan dengan kondisi sosial-ekonomi, budayagge®huan dan penerimaan
wanita itu sendiri. Banyak perubahan yang akamadeglalam kehidupan wanita
khususnya dalam kehidupan berumah tangga, memwatita paruh baya untuk
mengadakan penyesuaian kembali akan masa ini.

Menurut (Mappiare, 1983), semua orang sepanjamyphiya telah
melakukan berbagai bentuk penyesuaian terhadapadean fisik dan psikis yang

di laluinya baik itu pada masa kanak-kanak, maseegas, masa remaja dan masa

%0 Mappiare Op cit,.178.



dewasa awal. Begitu juga halnya dengan masa s#tdraya, cepat atau lambat
seseorang haruslah membuat penyesuaian-penyesaemdrali terhadap adanya
perubahan-perubahan fisik yang dialaminya. Apallia telah melangkah maju,
meninggalkan masa muda dengan berbagai keindahandidamikanya, dan
seseorang telah memasuki pintu gerbang setengal) beanarapkan kepadanya
telah siap untuk mengadakan pengubahan terhadappplal perilaku yang
sesuai. Perombakan perilaku itu dilakukan jikayata banyak yang tidak selaras
dengan “kewajaran” perilaku umum sebagaimana laymkarang tua pada
umumnya®*

Terdapat perbedaan yang cukup mendasar pada wganig kurang
mengerti dan memahami apa menopause itu. Ketidajengan tentang
menopause salah satunya dapat dikarnakan minimiiyanasi tentang masa ini,
adanya informasi yang keliru yang diterima dari bamyang tidak jelas, hal itu
dapat mempengaruhi pandangan dan sikap wanita daemyikapi dan
menghadapi masa ini, diantaranya:munculnya hambpsskis yang ditandai
dengan munculnya perasaan takut menjadi tidak nkelaayi, takut menjadi tua,
merasa menopause sebagai hal yang sangat menakatieaa memiliki dampak
yang kurang baik pada hubungan suami-istri, mekasang berharga dan sering
kesepian karena anak-anak sudah tumbuh menjadisdeslan mandiri. Merasa
mulai sering sakit kepala, pegal-pegal sulit tidan sering mengeluh karena tak

kunjung sembuh, padahal semua itu disebabkan adpegabahan hormon

®1 |bid. 180.



ekstrogen dan progesteron dalam tubuh. Bagi banesgita, hal yang paling
buruk tentang menopause adalah rasa takut akaatsgsung tidak diketah(f.

Bagi wanita paruh baya yang dapat bersikap realg#ngan perubahan
pada masa ini dan memiliki kelengkapan pengetalseaia persiapan-persiapan
untuk menghadapinya maka mereka akan terhindarrdsa cemas dan takut,
terhindar dari sikap dan prilaku yang kurang meaypghkan yang dapat
berdampak buruk bagi wanita itu sendiri dan jugéumgannya dengan
suami/kluarga. Hal yang terpenting yang menentukadut pandang wanita
adalah tentang bagaimana dirinya secara emosidapl menghadapi masa
klimakterium dengan dibekali pengetahuan yang cukagm masa ini. Sehingga

masa ini tidak lagi dipandang menakutkan.

%2 Bromwich,Op, Cit, 4



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekaan kuantitaif smdikya bahwa
dalam menganalisa data dengan menggunakan angka;amgnus atau model
matematis?>

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang inginpalicanaka jenis
penelitian ini adalah penelitian komparatif, ygienelitian yang bertujuan untuk
menemukan persamaan dan perbedaan tentang berdig-kientang orang,
tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritikaelap orang, kelompok, terhadap
suatu ide atau suatu prosedur kerja, dapat juga bamedimgkan kesamaan

pendangan dan perubahan-perubahan pandangan®drang.

B. IDENTIFIKASI VARIABEL PENELITIAN
Variabel dapat dijelaskan sebagai ciri atau aspak fdkta sosial yang
dapat dibuat bervariasi dengan kata lain, variadmlah fakta sosial yang
memiliki nilai lebih dari satu. Variabel adalah sufionsep’”
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebasindependent variabjeadalah variabel yang menjadi

sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependedi. variabel

®33aifuddin AzwarMetode PenelitiarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 5.

®4Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktd#karta: Rieneka Cipta,
2002), 236.

% Bagong Suyanto & SutinaMetode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pekalan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2005), 46.



independen adalah variabel yang mempeng&fuliang termasuk
variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pengedahmenopause

2. Variabel terikatdependent variabjeadalah variabel respon atau output,
yang merupakan variabel akibat atau yang tergantepgda variabel
lainnya®’ Yang termasuk ke dalam variabel terikat dalam ftéareini

yaitu sikap wanita dalam menghadapi masa klimakteri

C. DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional adalah definisi mengenai \@daayang dirumuskan
berdasarkan karakteristik-karakteristik variablag/@iamati. Definisi operasional
mempunyai arti tunggal dan diterima secara obygeliiidmana indikator variable
yang bersangkutan tersebut tamfak.
Adapun definisi operasional dari penelitian inityai
(a). Pengetahuan menopause adalah segala hal kataghdi oleh wanita
yang menghadapi masa klimakterium tentang menopause
(b). Sikap dalam menghadapi masa klimakteriumaddékecenderungan
individu untuk merespon dengan cara yang khushsidep keadaan yang
dialami saat menghadapi masa klimakterium, dapatplaekecenderungan
untuk bersikap positif atau negatif, menghindau atenerima, siap atau

tidak siap.

®*Sugiyono, ‘Statistik Untuk Penelitidh ( Bandung: CV Alvabeta, 2002), 3.
®’Sedarmayanti, Op. Cit.,52.
%83aifuddin Azwar, ” Metode Penelitian”, (YogyakarRustaka Pelajar, 2004), 74.



D. POPULASI
Populasi merupakan keseluruhan individu atau olypkg diteliti yang
memiliki beberapa karakteristik yang sama. Karasti&r yang dimaksud dapat
berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,ayah tempat tinggal, dan
seterusny&’ Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adadeturuh wanita
yang menghadapi masa klimakterium di Desa Kampusigml Kusamba
Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung Bali denganlghmkeseluruhan

sebanyak 60 orang.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Berdasarkan sumber pengambilan data, dalam peanelifii peneliti
menggunakan data primer yaitu data yang diperdiah dikumpulkan langsung
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian gang bersangkutan yang
memerlukannya. Data primer ini, disebut juga dataagau data bar(f.

Sedangkan tehnik pengumpulan data yang digunaamdaenelitian ini
adalah:

1. Observasi

Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatdsn pengadaan

serangkaian prilaku dan sauasana yang berkenaagardesrganisme,

sesuai dengan tujuan-tujuan empifis.

®atipun, " Psikologi Eksperimeh (Malang: UMM Press, 2004), 41.

“Muhammad Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi MetodoRejielitian Dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), 82.

"ibid, 86.



Observasi yang berarti pengamatan bertujuan untekdapatkan data
tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahataansebagai alat
re-checking atau pembuktian terhadap informasi/keterangan yang
diperoleh sebelumnyA.
Pengamatan atau observasi sangat sering dipilihagaeb teknik
pengumpulan data dalam penelitian yang bermaksuadgkag tingkah
laku. Hal ini dilandasi oleh suatu pertimbanganviatingkah laku kurang
tepat jika hanya diukur dengan tes, maupun kuesisag. Dua teknik
pengumpulan data tersebut menggunakan pendekat@apopsn diri
sendiri 6elf repor} sehingga responden cenderung bias dalam
memberikan informasi, kelemahan ini dapat diatasigdn melaksanakan
pengamatan langsung terhadap perilaku atau fenoryang diteliti’®
Observasi yang dipakai dalam penelitian ini yaihservasi partisipan
tidak berstruktur, dimana peneliti ikut terlibat lala kegiatan yang
dilakukan oleh subjek yang diamati dan melakukangpmatan secara
bebas. Observasi ini bertujuan untuk mengetahuasitobjek penelitian.
data yang dihasilkan adalah data pendukung kar&tays hanya sebagai
pelengkap saja.
Adapun alasan menggunakan metode observasi adalah:

a. Untuk mengetahui fenomena di lapangan tentangpsikanita

menghadapi masa klimakterium.

2|in Tri Rahayu & Tristiadi Ardi ArdaniDbservasi dan WawancaréMalang: Bayumedia,
2004),

3 Suhadi Ibnu dkkDasar-Dasar Metodologi PenelitiatfUniversitas Negeri Malang: Malang,
2003), 95.



b. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman wamtama@nghadapi
masa klimakterium tentang menopause.

2. Wawancaralfterview)
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atasidnes
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh apemcara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interviewer)’* Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini aual
wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yatakwukan dengan cara
membuat pedoman wawancara terlebih dahulu, akaapitedalam
pemberiannya, pewawancara tidak harus terstruldngah pedoman yang
ia buat.
Adapun alasan menggunakan metode wawancara adalah:

a. Untuk memperkuat dari observasi yang di laksanalamn angket
yang telah dibuat dalam penelitian, sehingga redgonyang
diwawancarai hanya beberapa orang saja.

b. Untuk mengetahui lebih rinci fenomena di lapangamtang
kesiapan wanita dalam menghadapi masa klimaktedurDesa
Kampung Islam Kusamba Kecamatan Dawan Kabupaten

Klungkung Bali.

"Arikunto. Op. Cit,132.



3. Angket

Angket (Kuesioner) adalah tekhnik pengumpulan data dengan

menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan kumliisi oleh

responden?

Angket yang dipakai dalam penelitian ini adalahkatgertutup ¢losed

questionarg untuk pertanyaan jenis ini, option jawaban sudiédntukan

seluruhnya terlebih dahulu, responden tidak dibesempatan untuk
memberikan jawaban yang ldih.

Adapun angket untuk mengetahui perbedaan sikap tavadalam
menghadapi masa klimakterium dilihat dari pengedahientang menopause ini
terdiri dari dua angket. Jumlah aitem keselurutetragyak 38 aitem, 20 aitem
untuk angket pengetahuan tentang menopause daaité untuk angket sikap
wanita dalam menghadapi masa klimakterium. Angkebgptahuan tentang
menopause menggunakan bentuk tes pengetahuanifobgeking menopause,
tipe aitem yang digunakan bersifat objektif dengan utama adanya satu
jawaban yang dianggap benar atau tebaik, jawabasetiap aitem instrumen ini
memiliki dua alternatif jawaban yaitu benar darakdtrue-false).Jawaban yang
benar memiliki skor 1 dan yang salah memiliki sBof’

Angket sikap wanita dalam menghadapi masa klimaktemengunakan
skala Likert. Skala Likert merupakan jenis skalagydigunakan untuk mengukur

variabel penelitianfénomena sosial spesifikVariabel penelitian yang diukur

"®|gbal. Op. Cit,83.

6 SuyantoOp. Cit,64.

" Saifuddin AzwarTes Prestasi:Fungsi Pengembangan Pengukuran Pic3tdejar
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 72.



dengan skala Likert ini, dijabarkan menjadi inddtavariabel yang kemudian
dijadikan sebagai titik tolak penyusunan item-itémstrumen, bisa berbentuk
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap itéranmen ini, memiliki gradasi
tertinggi (sangat positiff sampai pada terendahngat negatif). Likert

menggunakan 4 katagori pilihan jawaban serta stamg ditentukan sebagai

berikut;
Tabel 3.1
Skor Skala Likert
Jawaban Skor Skor
Favourable Unfavourable

Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Pernyataanfavourable merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang
positif atau mendukung terhadap obyek sikap. Péuayaunfavourable
merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang riegani tidak mendukung
atau kontra terhadap obyek sikap yang hendak dapfdkPilihan jawaban
ditengah atau netral tidak dipergunakan dalam angikekarena peneliti ingin
mengetahui kecenderungan responden mengenai pégthwsgang ditanyakan.

Berikut blue print dari angket pengetahuan menopause yang berdasarkan
pada teori Dini Kasdu (2002) dan teori sikap yaregdhsarkan pada teori

Berkowitz (1972), adalah:

8Azwar. Op. Cit,107.



Tabel 3.2
Blue Print Angket Pengetahuan Menopause

Indikator
Perubahan organ reproduksi
Perubahan hormon
Perubahan fisik

Iltem Jumlah
1,2,3,4
56,7,8
9, 10, 11, 12
13, 14, 15, 16
17, 18, 19,
20

Aspek
Fisik

4
4

Psikis Ketidak stabilan emosi 20

Jumlah

20

Tabel 3.3
Blue Print Angket Sikap

No

Aspek

Indikator

Item

Jumlah

Favourable

Unfavourable

Sikap
terhadap
masa
klimakterium

Kognisi

14,5,

2,540

Afeksi

S 2

7,8, 10

Konatif

13, 14, 18

15, 16, 17

6
6
6

Jumlah

9

9

18

4. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahatau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku surat kabajalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda dan sebagaffiyBeneliti dalam penelitian ini

menggunakan dokumentasi yang berupa daftar waraite ynemasuki

masa klimakterium di Kantor Kepala Desa KampungnisKusamba.

INSTRUMEN PENELITIAN
Menurut Sugiyanto, instrumen penelitian adalahwsatat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yangnalia Agar mencapai

tingkat objektifitas yang tinggi, penelitian ilmiamensyaratkan penggunaaan

"Arikunto, Op. Cit,206



prosedur pengumpulan data yang akurat dan obj&dia penelitian kuantitatif,
data penelitian hanya akan dapat diinterpretasileargan lebih objektif apabila
diperoleh melalui proses pengukuran yang disamyatid dan reliabel, tapi juga
objektif® Insrumen penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah angket
(kuesioner) yang merupakan daftar pernyataan iemang harus dijawab/diisi
oleh subjek sebagai sumber data. Instrumen yangndian adalah penskalaan,
dalam daftar yang berisi serangkaian pernyataary yan dijawab/diisi oleh
responden baik dengan metode angket maupun demgaview.

Data yang diperoleh dari angket akan dilengkapa giengan data yang
diperoleh dari hasiinterview maupun observasi. Dengan cara ini, diharapkan
dapat menutupi kelemahan angket dan dapat membeki@astribusi ataupun

informasi yang tidak terungkap melalui angket.

G. PROSEDUR PENELITIAN
1. Persiapan penelitian
a. Kelengkapan administrasi
Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta tsun
penelitian dari fakultas psikologi yang ditujukaeplada Kepala
Desa Kampung Islam Kusamba Kecamatan Dawan Kalbupate

Klungkung Bali.

®gbal. Op. Cit,76.



b. Persiapan instrumen penelitian
Penyusunan skala sebagai alat ukur tingkat pengmtah
menopause dan skala sikap wanita menghadapi masakierium
dilakukan pula oleh peneliti sebelum melakukan peme. Skala
merupakan pilihan yang tepat untuk digunakan, nmeyagi skala
ini merupakan suatu alat ukur yang cukup efektii déisien bila
ditinjau dari segi waktu, tenaga dan biaya.
Setelah penyusunan skala yang berbentuk angkegbterdelah
rampung dan diperbanyak, peneliti menyebarkannyka [subjek
penelitian.
2. Pelaksanaan penelitian
Berkaitan dengan kesiapan alat ukur, waktu dan aempenelitian, maka
penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal, 1 s/dJufi 2007, di Desa

Kampung Islam Kusamba Kecamatan Dawan Kabupatemgkling Bali

H. VALIDITAS DAN RELIABILITAS
1. Validitas
a. Validitas Instrumen
Validitas berasal dari kata validity yang mempungaii sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalankuokela fungsi ukurnya. Suatu

tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan menapumjiditas yang tinggi



apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, anemberikan hasil ukur,
yang sesuia dengan maksud dilakukannya pengukersebuf’

Untuk mengetahui validitas angket maka peneliti ooemakan rumus
korelasiproduct momentari Pearson. Adapun rumus korelpsbduct moment

tersebut yakni:

NI -(EXEY)
* - g v -5

Keterangan:

My = koefisien korelasi

N = Jumlah responden

X =variabel yang pertama

Y = Variabel yang kedua

Dalam hal analisis aitem ini Masrum (1979) menyatakTeknik

korelasi untuk menentukan validitas aitem ini sanse&arang merupakan teknik
yang paling banyak di gunakan”. Selanjutnya dalaemimerikan interpretasi
terhadap koefisien korelasi, Masrum menyatakaneffaityang mempunyai
korelasi positif dengan kriterium (skor total) serkorelasinya yang tinggi,
menunjukan bahwa aitem tersebut mempunyai validitasg tinggi pula.
Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhiasyalalah kalau r = 0,3".
Jadi korelasi antara butir dengan skor total kurdag 0,3 maka butir dalam

instrumen tersebut dinyatakan tidak va&fid.

8saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yodyata: Pustaka Pelajar, 2006), 5-6.
#Sugiyono. Op. Cit.,106.



b. Hasil Uji Validitas

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan merapakangket uiji
terpakai. Angket yang mengukur tingkat pengetahwamita menopause dan
angket sikap wanita menghadapi masa klimakteriunsebait, dibagikan kepada
60 orang wanita menopause yang termasuk subjekmdadanelitian ini.
Pembagian angket ini dilaksanakan pada tanggalnB 207 untuk kemudian
diambil pada tanggal 6 Juni 2007.

Penghitungan uji validitas skala tingkat pengetahmanopause dan skala
sikap wanita menghadapi masa klimakterium ini ésakan dengan
menggunakan SPSS 13f0r Windows Dari 38 aitem yang tersusun tidak
ditemukan aitem gugur baik pada skala pengetahuamopause maupun skala
sikap wanita menghadapi masa klimakterium.

Perincian dari aitem-aitem yang dinyatakan guguupuoa valid, tampak

dari tabel dibawah

Tat:h
Validitas Skala Pengetahuan Menopause
No Indikator Aitem Valid| Jumlah Aitem Jumlah
Gugur
1 Perubahan 1,2,3,4 4 - 4
Organ
Reproduksi
2 Perubahan 5,6,7,8 4 - 4
Hormon
3 Perubahan Fisik 9, 10, 11,12, 8 - 8
13, 14, 15,
16
4 Perubahan 17,18, 19, 4 - 4
Psikis 20
Jumlah 20 - 20




Setelah memperoleh hasil uji validitas, maka p&imdutir aitem yang

telah disusun, sebagai berikut:

Tabel 3.5
Blue Print Skala Pengetahuan Menopause
No | Aspek Indikator Item Jumlah %
1 Fisik | Perubahan | 1. Setiap  wanita 4 20%
organ menopause akan
reproduksi | mengalami penyusutan
rahim.
2 Setiap wanita
menopause akan

mengalami perubahan
produksi indung telur.
3. Saat menopause otot
vagina (kelamin) akan

melemabh.

4. Lebar vagina

(kelamin) akan

mengecil saat

menopause.
Perubahan | 5.Wanita menopause 4 20%
hormon umumnya merasakan

rasa panas di wajah.
6.wanita menopaust
Akan mengalam
perubahan hormon.
7. Siklus haid wanita
menopause mengalami

117

peberubah dari
biasanya.

8.Wanita menopause
umumnya merasa

panas (gerah) di badan
sehingga  berkeringat

berlebihan
Perubahan | 9.Wanita menopause 8 40%
fisik umumnya mengalami

peningkatan berat

badan dari biasanya
10.Kulit tidak tampak
cerah dan halus saat
menopause. ’a




11.Gigi tidak lagi putih

dan kuat saat
menopause.
12.Wanita menopause
cenderung mudah
merasa lelah
13.Wanita menopause
sering merasa pusing
(vertigo)

14.Wanita menopause

lebih sering merasga

kesemutan

15. Rambut wanita

menopause mulg
mengalami kekeringa
dan pemudaran warr
(beruban).
16.Wanita menopaus
terkadang mengalan
badan menggigil
gemetar (tremor)

-

Psikis

Ketidak
stabilan
emosi

17.Wanita menopaus
terkadang mengalan

perasaan kurang

enak/nyaman, da
penat yang tak
beralasan

18.Beberapa da
wanita menopaus

memiliki keluhan saat

bersenggama.
19. Tidak semug
wanita menopaus
akan merasa muds
tersinggung dan lebi
perasa

20. Sebagian dar

wanita menopaus

sering mengalami

gangguan tidu
(insomnia) kareng
merasa penat da3
kurang nyaman

n

n

i
e

55

\h

D =

20%

Jumlah

20

20

100%




Tabel 3.6
Validas Skala Sikap Wanita Menghadapi Masa Klimakteium

No Indikator Aitem Jumlah Aitem Jumlah
Valid Gugur

1 Kognitif 1,4,5, 3, 6 - 6

2,6

2 Affective 11,9, 12 6 - 6
7,10, 8

3 Conative 18, 14, 13, 6 - 6

15, 16, 17,
Jmlah 18 - 18

Setelah memperoleh hasil uji validitas, maka p&imdutir aitem yang

telah disusun, sebagai berikut:

Tabel 3.7
Blue Print Skala Sikap Wanita Menghadapi Masa Klimakterium
No | Indikator F UF Jumlah| (%)
1 | Kognitif | 1.Menopause .3 Menurut saya 6 33%
merupakan bagian | menopause itu
dari kehidupan saya| penyakit dan dapat
4. Saya perlu diobati
menjaga kesehatan | 2. Menurut saya
karena banyak menopause hanya
perubahan fisik dialami oleh wanita
maupun psikis saat | saja.
menopause 6 menurut saya
5 Menurut saya pengetahuan
menopause sifatnya| tentang reproduksi
alamiah, setiap wanita
wanita pasti akan (menopause) tidak
mengalaminya. terlalu penting.
2 | Affective | 11.Saya tidak malu | 7.Saya menganggap 6 34%
menghadapi masa | menopause sebagai
menopause suatu hal yang akan
9. Saya tidak cemas| mengancam
menghadapi kehidupan saya
menopause meskipyrnl0 Saya khawatir
sering dikaitkan tidak dapat
dengan usia rentan | memenuhi




akan penyakit kebutuhan seksual
12 Saya berusaha | suami saat

berfikir positif akan | menopause
perubahan yang 8. Saya takut kulit
terjadi saat akan berangsur
menopause mengeriput dan
tidak tampak cantik
(muda) lagi saat
menopause

3 | Conative| 18. Saya dapat 15. Saya akan 6 33%
menyesuaikan diri | mengkonsumsi
dengan perubahan | obat-obatan untuk

yang terjadi saat menghindari
menopause proses penuaan

14. Saya selalu 16.Saya akan
mengantisipasi berobat ke Dokter
terhadap penyakit | untuk mencegah
yang mungkin datangnya

muncul menyertai | menopause.
menopause 17. Saya cenderung

13. Sejak dini saya | menghindari
mempersiapkan diri | hubungan sosial
untuk menghadapi | (lebih senang
masa menopause | mengasingkan diri)
saat menopause
Jumlah 9 9 18 100%

2. Reliabilitas
a. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuknomgukkan bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya sebaghipal@umpul data. Uji
reliabilitas ini dengan menggunakan runaligha ChronbachAdapun rumusnya

sebagai berikut:

r,= k1) 0}

k-1) o’



Keterangan:
r, = Reliabelitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

ox; = Jumlah varians butir pertanyaan

oy’ = Varians total

Untuk mendapatkan nilai varians rumusnya:

g2= ZXZ'Z(X)Z

N

N

Berikut ini tabel yang memberikan pedoman nilai imia reliabilitas

untuk jumlah butir kuesioner.

Tabel 3.8
Hubungan Jumlah Butir Dengan Relialtitas
No Jumlah butir Reliabilitas
1 5 0,20
2 10 0,30
3 20 0,50
4 40 0,67
5 80 0,80
6 160 0,89
7 320 0,94
8 640 0,97

Sumber: Robert I. Ebel, Davida. Frisbie, 1991,
Essential of Edicational Measuremen
Englewood CliffsPrentice-Hall, Inc, hal 89
(dalamResearch BookKP2M )



b. Uji Reliabilitas

Tabel 3.9
Reliabilitas Skala Tingkat Pengetahuan Menopause
N of Cases 60
N of ltems 20
Alpha .985
Tabel 3.10
Reliabilitas Skala Sikap Wanita Menghadapi Masa Klmakterium
N of Cases 60
N of Items 18
Alpha .982

Menurut Azwar meskipun secara teoritik, besarnyefiken reliabilitas
berkisar mulai dari 0,0 hingga 1,0 namun pada kiaaymya koefisien sebesar 1,0
dan sekecil 0,0 tidak pernah di jumpai. Dalam bykuryang lain, Azwar
menyatakan "Semakin tinggi koefisien reliabilitagmdekati angka 1,00 berarti
semakin tinggi reliabilitas”. Dalam pengukuran édgi, koefisien reliabilitas
yang mencapai angka,r = 1,00 tidak pernah dapat dijumpai.

Hasil reliabilitas pada skala tingkat Pengetahuagnumjukkan angka
0.985 dan reliabilitas skala sikap wanita memasukasa klimakterium
menunjukkan angka 0.982, yang mana keduanya mekamjubahwa nilai

reliabilitas tinggi.

&azwar.Op. Cit, 9.



. METODE ANALISIS DATA

Setelah data dari lapangan terkumpul maka dilakykases analisa yang
meliputi:

1. Persiapan

Kegiatan dalam persiapan ini antara lain:

a) Mengecek nama serta kelengkapan identitasmegn
b) Mengecek kelengkapan data seperti pengisianmaifgada
instrument pengumpulan data dan pengecekan macmdeta.
2. Tabulasi
Adapun langkah-langkahnya adalah:
a) Memberika skorsgoring pada aitem yang perlu diberi skor
b) Memberikan kodecfding pada aitem yang tidak diberi skor.

Karena penelitian ini merupakan penelitian kuatitjtmaka metode analis
data yang digunakan adalah alat analisis yang faetsiantitatif yaitu model
statistik yang menggunakan jasa SPSS versi 13,8il Haalisis nantinya akan
disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudiageladkan dan
diinterpretasikan dalam suatu uraian.

Untuk mengetahui perbedaan sikap wanita dalam naslaghh masa
klimakterium dilihat dari pengetahuan tentang memnse, maka peneliti
mengklasifikasikan tingkat pengetahuan menopausejadie 3, yaitu: rendah,
sedang, dan tinggi. Sebelum menentukan klasifittagkat pengetahuan, terlebih
dahulu peneliti menyusun norma yang akan diketadmielah mencari nilai

standar deviasi dan mean. Norma yang digunakaaladabagai berikut:



Tabel 3.11
Standart Pembagian Klasifikasi

Kategori Kriteria
Rendah X< Mean — 1SD
Sedang M-1SD s/d M+1SD
Tinggi X>M+1SD

(Sutrisno Hadi, 1986: 40)

Adapun standar deviasi dan mean diperoleh dengaggneakan rumus:

Rumus standar deviasi:

SD =

Keterangan:

SD = Standar deviasi

X = Skor x

N = Jumlah responden

Rumus mean:

Keterangan:

M = Mean

N = Jumlah total

X = Banyak nomer pada variabel x



Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sikap @&amalam
menghadapi masa klimakterium dilihat dari pengedahientang menopause, dan
pengujian hipotesis maka digunakan teknik "Chi-Sel@2hi Kuadrat”, yang

diolah dengan SPSS versi 13.0.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
1. Sejarah Singkat Desa Kampung Islam Kusamba
Desa Kampung Kusamba adalah salah satu desa ysadpbdi wilayah

Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung Propinsi Bilnana nama Kusamba
diambil dari hasil percakapan dua suku yang bertdimempat ini. Pada waktu
itu ada seorang suku banjar (Banjarmasin) sedaigkorkan sholat, kemudian di
lihat oleh sekelompok orang dari suku bugis (MaRagang kebetulan singgah di
tempat ini. Kedua suku ini adalah para pelaut ysinggah ditempat ini. Selesai
sholat orang banjar di tanya oleh orang bugis, 'lkk&ulihat sedang sholat kalau
boleh ku tahu agamamu apa?”, orang banjarpun mabjdagamaku Islam, kalau
anda?” (Sahut orang banjar sambil balik bertan@aang bugispun menjawab,
"Aku Sama”. Nah dari akar kata "aku sama” itulafadikan tempat pertemuan
mereka. Tempat pertemuan mereka kemudian menjadampeungan. Dalam
perkembangan selanjutnya perkampungan "aku sanmabéle menjadi Kusamba.
Perkampungan itu berubah menjadi sebuah desa. IDd8sa-desa yang dihuni
oleh orang Islam dinamakan kampung. Maka jadilabadmi menjadi Desa
Kampung Islam Kusamba. Dimasa lalu Kampung Kusambailiki hubungan
yang dekat dengan Raja-raja dari kerajaan Klungki@gena faktor kedekatan
inilah maka warga Kampung Kusamba diberi hak unim&ngelola rumah

tangganya sendiri meski dari persyaratan wilayah jdanlah penduduk tidak



memenuhi syarat untuk itu. Hal ini berlangsung sairspkarang. Desa Kampung
Kusamba merupakan desa pantai yang terletak Km dari Ibu Kota Kabupaten
Klungkung dan+ 3 Km dari Kecamatan Dawan.
2. Profil Desa

Profil Desa adalah gambaran menyeluruh mengenanpotdesa dan
tingkat perkembangan kemajuan kegiatan, hasil dampdk perkembangan desa.
Tipologi daerah Desa Kampung Islam Kusamba adadah gantai/pesisir dengan
bentang wilayah datar, luas pemukimar3,241 ha, dengan tegal/ladatg3,099
ha. Desa ini termasuk daerah argowisata, yaitu d/igmrah Makam Wali Pitu
"Sayid Ali Al-Hamid”. Jumlah total penduduk menurdiata terakhir tahun 2006
sebanyak 573 orang dengan perincian laki-laki sgdan270 orang dan
perempuan sebanyak 303 orang. Junlah kepala kelusgbanyak 153 KK.
Berdasarkan usia jumlah penduduk Desa Kampung I8lasamba antara lain:
anak-anak sebanyak 186 orang, remaja 117, dewa3aor2lg dan usia tua
sebanyak 70 orang. Seluruh penduduk yang bermukkamdpung ini beragama
Islam.

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Kampung Islam Kusamba Tahun 2006

Jumlah Penduduk Kampung Islam
Kusamba tahun 2006

Laki-laki

. D O Laki-laki
Perempuan 47%
53% B Perempuan




Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

Tua
12%

Dew asa
36%

Anak-anak
32%

Remaja
20%

O Anak-anak
B Remaja
O Dew asa

O Tua

Untuk Masalah Pendidikan:

b.

6.

Belum sekolah

Tidak tamat sekolah
Tamat SD

Tamat SLTP/sederajat
Tamat SLTA/sederajat

Perguruan Tinggi

Mata Pencaharian Pokok:

Petani
Buruh/swasta
Pegawai negeri
Pedagang
Peternak
Nelayan

Montir

. 73 orang
: 85 orang
: 95 orang
: 211 orang
: 136 orang

: 34 orang

. 2 orang
: 35 orang
. 22 orang
: 187 orang
. 2 orang
: 16 orang

15 orang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lembaga pendidikan:
Desa ini memiliki dua lembaga pendidikan yaitu:
1. TK

2. Madrasah Ibtidaiyah

B. HASIL PENELITIAN
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan menggunakan angket untuigetadui
perbedaan sikap wanita dalam menghadapi masa kbmak dilihat dari
pengetahuan tentang menopause, dilakukan pada atarsgggluni 2007 dan
kemudian angket di ambil kembali pada tanggal 6 2067.
2. Analisis Data
Peneliti membagi tingkat pengetahuan menopausesitap wanita yang
memasuki masa klimakterium ke dalam 3 katagortuyaendah (R), sedang (S)
dan tinggi (T). Pengkategorian ini diperoleh setgdaneliti menetapkan nilai skor
standar dari masing-masing kategori. Nilai skond#at ini diperoleh setelah nilai

mean dan standar deviasi telah diketahui dengarggo@akan norma sebagai

berikut
Tabel 4.3
Norma Kelompok
Kategori Kriteria
Rendah X< Mean — 1SD
Sedang M-1SD s/d M+1SD
Tinggi X > M+1SD




Hasil analisis tingkat pengetahuan menopause padaitav yang
memasuki masa klimakterium di Desa Kampung Islansaftha menunjukkan
nilai mean (M) sebesar 8.33 dan nilai standar @e\aD) sebesar 8.754 Maka
skor masing-masing kategori adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Kategori Tingkat Pengetahuan Menopause Wanita Yandylenghadapi
Masa Klimakterium

No Kategori Skor

1 Rendah X >0.424

2 Sedang 0.424 < X17.084
3 Tinggi X >17.084

Dari standar skor diatas, maka diperoleh hasil pimggan dengan
perincian sebagai berikut
Tabel 4.5

Tingkat Pengetahuan Menopause Wanita Yang Mengadapilasa
Klimakterium

R S T TOTAL
(X >23) (23 < X<64) (X >64)
F % F % F % F %
24 | 40% | 18 30 % 18 30 % 60 | 100 %

Hasil analisis sikap wanita menghadapi masa klisrakin di Desa
Kampung Islam Kusamba menunjukkan nilai mean (Mjesar 48.22 dan nilai
standar deviasi (SD) sebesar 17.412 Maka skor gnasasing kategori adalah

sebagai berikut:



Dari standar skor diatas, maka diperoleh hasil pimggan dengan

Tabel 4.6

Kategori Sikap Wanita Yang Menghadapi Masa Klimakterium

No Kategori Skor

1 Rendah X >30.808

2 Sedang 30.808 < X65.632
3 Tinggi X > 65.632

perincian sebagai berikut:

Tabel 4.7
Sikap Wanita Yang Menghadapi Masa Klimakterium
R S T TOTAL
(X>30) (30<X<71) (X>65)
F % F % F % F %
20 33% 23 39 % 17 28 % 60 100 ¢

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelasrignhasil diatas

bisa dilihat dari kedua diagram di bawah ini :

Tabel 4.8

Diagram Prosentase Tingkat Pengetahuan Menopause

Prosentase Tingkat Pengetahuan Menopause

40%

oT
mR
oS




Tabel 4.9
Diagram Prosentase Sikap Wanita Menghadapi Masa Kihakterium

Prosentase Sikap Wanita Menghadapi Masa
Klimakterium

R T
33% 28%
oT
@S
OR
S

39%

3. Perbedaan Sikap Wanita Dalam Menghadapi Masa Kinhakterium
Dilihat Dari Pengetahuan Tentang Menopause Di Des&ampung
Islam Kusamba Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung Bl
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sikapitavalalam
menghadapi masa klimakterium dilihat dari pengedahtentang menopause di
Desa Kampung Islam Kusamba Kecamatan Dawan Kabupdtegkung Bali ,
dan untuk pengujian hipotesis maka digunakan ru@bsSquare. Penilaian
hipotesis berdasarkan pada analogi yang menyatakan:
Ho: Tidak terdapat perbedaan sikap wanita dalam ghmhapi masa
klimakterium dilihat dari pengetahuan tentang mewse di Desa Kampung

Islam Kusamba Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkuaiig B



Ha: Terdapat perbedaan sikap wanita dalam menghadagsa
klimakterium dilihat dari pengetahuan tentang mense di Desa Kampung
Islam Kusamba Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkuaiig B

Setelah dilakukan analisis data mengenai perbedikap wanita dalam
menghadapi masa klimakterium dilihat dari pengedahtentang menopause di
Desa Kampung Islam Kusamba Kecamatan Dawan Kabugdtengkung Bali,

dengan bantua8PSS 13.@r windows maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10
Perbedaan Sikap Wanita Dalam Menghadapi Masa Klimkterium
Dilihat Dari Pengetahuan Tentang Menopause
di Desa Kampung Islam Kusamba Kecamatan Dawan Kabugten
Klungkung Bali

Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Tingkat Pengetahuan
Menopause * Sikap 60 100.0% 0 .0% 60 100.0%
Wanita Menopause

Tingkat Pengetahuan Menopause * Sikap Wanita Menopause Crosstabulation

Count
Sikap Wanita Menopause
KS S SS Total
Tingkat Pengetahuan  Rendah 20 4 0 24
Menopause Sedang 0 17 1 18
Tinggi 0 2 16 18
Total 20 23 17 60




Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 84.5952 4 .000
Likelihood Ratio 89.021 4 .000
N of Valid Cases 60

a. O cells (.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 5.10.

Interpretasi:
1. Pada Case Processing Summary tampak bahwa seb&f@yakang
wanita yang menghadapi masa klimakterium telah slikiean dalam
pengujian. Tidak ada data missing atau hilang.
2. Pada Tingkat Pengetahuan Menopause * Sikap Wanéaopause
Crosstabulation ditampilkan tabel yang memaparkdéguhgan data antara
kolom dan baris, yaitu dapat diinterpretasikan bathw

a. Duapuluh orang wanita dengan tingkat pengetahuamopaise
rendah memiliki sikap kurang siap menghadapi menepadan 4
orang memiliki sikap siap menghadapi menopause.

b. Tujuhbelas orang wanita dengan tingkat pengetau@mopause
sedang memiliki sikap siap menghadapi menopause,ldarang
memiliki sikap sangat siap menghadapi menopause.

c. Dua orang wanita dengan tingkat pengetahuan mesepidnggi
memiliki sikap siap dalam menghadapi menopause,ldaarang

memiliki sikap sangat siap menghadapi menopause.



3. Interpretasi pada chi-square test
a. Rumusan hipotesis statistik
Ho: Tidak ada perbedaan sikap wanita dalam menmhadasa
klimakterium dilihat dari pengetahuan tentang meuse.
Ha: Ada perbedaan sikap wanita dalam menghadapia mas
klimakterium dilihat dari pengetahuan tentang meuse.
b. Menentukan nilai kritis untuk mendapatkan chi-squabel
Tingkat signifikansi ataur = 0,05 dan df = (3-1) (3-1) = 4, maka
nilai x* kritis berdasarkan tabg}® (0,05;4) = 9,488.
c. Menentukan nilai chi-square hitung.
Terlihat pada chi-Square untuk Pearson Chi-Squaleva nilai
chi-square hitung adalah 84,595.
4. Keputusan: Oleh karena Chi-Square hitung = 84,888 Ibesar dari
Chi-Square tabel = 9,488, maka Ho ditolak. Berada perbedaan sikap
wanita dalam menghadapi masa klimakterium dilihati gpengetahuan
tentang menopause
5. Kesimpulan: Terbukti ada perbedaan sikap wanitandahenghadapi
masa klimakterium dilihat dari pengetahuan tentar@nopause di Desa
Kampung Islam Kusamba pada taraf kepercayaan 95%.

6. Teknik chi-square untuk pengujian hipotesis



Tabel 4.11

Frekuensi Tingkat Pengetahuan Wanita Yang MenghadapgViasa
Klimakterium Terhadap Sikap Menghadapi Menopause

Subjek Skp Kurang| Skp Siap (S) Skp Sangat Jumlah
Siap (KS) Siap (SS)
P.M.Rendah 20 4 0 24
P.M. Sedang 0 17 1 18
P.M. Tinggi 0 2 16 18
Jumlah 20 23 In{ 60

Untuk sampai ke penghitungan rumus Chi-Square, rhakas ditemukan
lebih dulu frekwensi yang diharapkan (fe) dengamggenakan rumus, fe =

(f, .f.) /N. Dimana, f = (raw frequency) adalah jumlah keseluruhan frelaven
baris masing-masing kategori sampel,(cblom frequency) adalah jumlah

keseluruhan frekuensi pada setiap kolom. Sehingdapdtkan jumlah fpada

masing-masing kategori sebagai berikut:

Tingkat Pengetahuan Menopause Rendah dengan f

KS, (24 x 20) / 60 =8
S, (24 x23)/60=09,2
SS, (24 x170/60 =6,8
Tingkat Pengetahuan Menopause Sedang
KS, (18 x 20) / 60 = 6
S, (18x23)/60=6,9
SS,(18x17)/60=5,1
Tingkat Pengetahuan Menopause Tinggi
KS, (18 x20)/60=6
S,(18x23)/60=6,9
SS,(18x17)/60=5,1




Berdasarkan nilai f yang sudah diperoleh maka dapat disusun tabel kerja
seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12
Tabel Kerja Untuk Menghitung Chi-Square

Subjek Jenis Fo Fe Fo-Fg (fe-Fe)? | (fe-Fe)/fe
P.M.Rndh KS 20 8 12 144 18
S 4 9,2 -5,2 27,04 2,939
SS 0 6,8 -6,8 46,24 6,8
P.M.Sdng KS 0 6 -6 36 6
S 17 6,9 10,1 102,01 14,784
SS 1 51 -4,1 16,81 3,296
P.M.Tnggi KS 0 6 -6 36 6
S 2 6,9 -4,9 24,01 3,479
SS 16 8 1 10,9 118,81 23,296
Jumlah - 60 60 - - 84,594

Berdasarkan perhitungan-perhitungan dalam tabé&hslidapat ditemukan
nilai Chi-Square sebesar 84,594. untuk menentuéeaf signifikansi hasil nilai
Chi-Square tersebut harus diketahui derajat kelaeiogs (db) terlebih dahulu,
yang diperoleh melalui rumus, db = (c-1) (r-1). @ma ¢ = colom (kolom) dan r =
raw (baris). Tabel Chi-Square diatas memiliki ¢ =lé& r = 3. maka db yang
ditemukan adalah (3-1) (3-1) = 4 jadi db = 4.

Berdasarkan db = 4 pada tabel nilai-nilai Chi-Squawenunjukkan nilai
Chi-Square teoritis sebesar 9,488 pada taraf shgngi 5% dan menunjukkan
nilai 13,277 pada taraf signifikansi 1%. Hal inirdmi bahwa nilai Chi-Square
empirik sebesar 84,594 adalah lebih besar daripgalailai teoritiknya, sehingga
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa terdapat pladoe sikap pada wanita yang

menghadapi masa klimakterium dilihat dari pengedahya tentang menopause.



Berdasarkan kesimpulan di atas dikemukakan seehia tinci mengenai
hasil-hasil penelitian tersebut, yaitu bahwa seaamaum sikap wanita yang
menghadapi masa klimakterium di Desa Kampung Iskusamba termasuk
dalam kategori sedang yang menunjukkan sikap siapghadapi menopause
yaitu sebanyak 23 orang dengan prosentase seb&igak 20 orang atau 33%
termasuk kategori rendah yang menunjukkan sikamngirsiap menghadapi
menopause, dan 17 orang atau 30% termasuk kategggi yang menunjukkan
sikap sangat siap menghadapi menopause.

Sedangkan apabila ditinjau dari tingkat pengetaheatang menopause,
maka dapat dikemukakan bahwa wanita yang menghadapa klimakterium
dengan tingkat pengetahuan rendah tentang menopaersgerung bersikap
kurang siap dalam menghadapi menopause, yaitu waba0 orang dari 24 yang
diteliti atau ada sebanyak 83%. Wanita yang memtiiikgkat pengetahuan
menopause sedang cenderung memiliki sikap siapndal@nghadapi menopause,
yaitu sebanyak 17 orang dari 18 yang diteliti seada sebanyak 94%. Sedangkan
wanita yang memiliki pengetahuan menopause tingigalsyak 16 orang dari 18
yang diteliti atau ada sebanyak 89% cenderung nierkiésiapan yang sangat
bagus (sangat siap) dalam menghadapi menopausgadaekan uraian tersebut
diatas, menjadi semakin jelas bahwa terdapat padmedikap wanita dalam
menghadapi masa klimakterium dilihat dari pengedahtentang menopause di

Desa Kampung Islam Kusamba.



C. PEMBAHASAN

Menopause adalah proses alami yang tidak dapdaklitdeh tiap wanita
yang memasuki usia paruh baya. Berbagai keluharo yaenyertai masa
menopause seperti keluhan fisikk maupun psikis tesdja bisa dicarikan
solusinya. Mengingat usia harapan hidup perempuaoniesia cukup tinggi,
kualitas hidup yang baikpun penting untuk dipelghar

Menurut data hasil sensus penduduk Indonesia t2000 oleh Badan
Pusat Statistik, jumlah perempuan sebanyak 102z8jijua. Usia harapan hidup
untuk perempuan rata-rata 66 tahun dan laki-lakiaé2n. Dengan meningkatnya
usia harapan hidup, proporsi perempuan lanjut (laisia) juga mengalami
peningkatan. Maka harus dipikirkan cara yang tegatr bisa melalui kehidupan
yang bermutd?

Menopause tidak hanya dilihat dari faktor biologi@ng menyangkut
gejala-gejala tertentu secara fistkot flashes keringat berlebihan, ostioporosis)
dan psikologis (cemas, stres, depresi) akibat @évato hormonal dalam tubuh
perempuan. Menopause juga tak hanya berarti baleweampuan tak bisa hamil
lagi, dan bagi banyak perempuan hal ini merupkary&®an yang sulit. Kalau
pada banyak kebudayaan menstruasi pertama diragakana adat dengan penuh
suka cita menyambut kegemilangan masa muda dengaalathya fungsi
reproduksi, maka masa-masa menjelang usia akhistno@si dianggap sebagai
suatu keredupan, simbol dari “sudah habisnya” kepuem perempuan

menjalankan fungsi reproduksinya dengan demikigalaesikap dan tingkah laku

8 A. Setiono MangoenprasodjBiapa Takut Menopause Kiat Memasuki Masa Paruh Bayma
Rasa Was-Was dan Cenm&®gyakarta: Thinkfresh, 2004), 9.



perempuan pada masa-masa itu selalu dihubungkagakleiperubahan” yang

disebabkan menjelang tibanya masa “habisnya kemamipersebut. Dari hal

tersebut dapat disimpulkan bahwa menopause merbilils kultural yang kuat,

sehingga tidak hanya pengetahuan dan pemahamarpausgosaja yang dapat
mempengaruhi wanita paruh baya dalam menyikapi nmsaelainkan banyak

hal yang dapat menjadi penyebab munculnya sikegpsyiang khas dari tiap-tiap
individu baik itu sikap menerima atau menolak, getaitau tidak setuju dan lain-
lain.

Tanpa kita sadari saat ini penampilan muda menjadn dan
mempengaruhi budaya kita. Banyak individu yang naima beruban, kulitnya
mulai berkeriput, badannya mengendur, berusaha m&nalrinya kelihatan lebih
muda. Melakukan bedah plastik, menyemir rambut, bedimwig, bergabung
dalam program penurunan berat badan, berpartisgzam kelompok olahraga
dan meminum vitamin berdosais tinggi adalah halgyamum dilakukan pada
usia tengah baya. Sebuah penelitian menemukan bpérempuan usia tengah
baya lebih memfokuskan perhatian pada daya tarikhwdaripada perempuan
yang lebih tua atau lebih muda (Nowak,1977). Dafsenelitian ini, perempuan
berusia tengah baya lebih mungkin menganggap tamit penuaan sebagai
memiliki pengaruh negatif terhadap penampilan fisik

Bagaimana individu menghadapi perubahan dan peanrusangat
bervariasi dari satu individu ke individu lainny@ebagian besar dari kita tahu
sesuatu tentang menopause, tetapi apa yang dikdtelumlah begitu tepat.

Mereka hanya mengetahui menopause akan datangetala wanita yang mulai



menua dan ada juga yang mengira bahwa menopausé aeayakit kekurangan
vitamin yang melibatkan banyaknya keluhan. Sehinggaempuan yang
menghadapi menopause sangat menyesal kehilangasitespreproduksi mereka
dan mereka menjadi sangat rentan.

Tahun-tahun menjelang menopause membuat perempaars mau
mengakui kenyataan bahwa ia sudah berumur. Prossgdara psikologis amat
menekan dalam kultural yang berorientasi pada kearudengan seluruh simbul-
simbul tampilannya; wajah halus tanpa keriput, tkglutih bersinar, rambut
kemilau tanpa uban, dada penuh dan tubuh rampahgngga memungkinkannya
memakai kostum apa saja. Dalam kultur patriarkcakéikan selalu diidentikkan
dengan kemudaan. Menurut Myra Diarsi, Wakil Ketuan#si Nasional Anti
Diskriminasi terhadap Perempuan (Komnas Perempukatgm kultur patriarki,
menopause langsung dikaitkan dengan ketidak mamper@mpuan memberikan
kepuasan seksual kepada laki-laki. Bisa dipahantaukdanyak perempuan
menolak menjadi tua, menjadi tua lantas dianggbpga musufi®

Beragam kebudayaan menanggapi menopause secaealdédda. Hasil
penelitian yang dilakukan antropolog Joyce Griffemengenai sikap dan
perubahan tingkah laku saat menopause (1977) sktasabudaya, menyatakan,
dua kebudayaan di Afrika memandang menopause Sdtegalangan, meskipun
bukan merupakan satu-satunya kemalangan. Perempaarba menganggap
menopause sebagai kehamilan yang dibatalkan oledngusihir. Menopause

merupakan langkah menuju kebebasan yang lebih ,bes@na pada tahap itu

®bid. 16.



perempuan lebih bisa menjadi dirinya sendiri. Diwian dan Cinafase Laonien
(di atas 60 tahun) merupakan suatu masa yang iasa bagi perempuan. Karena
merupakan tahap dimana perempuan terbebas darndsimaki-laki. Terlepas
dari berbagai kebudayaan yang mempengaruhi pandangayarakat mengenai
menopause. Susan Sontag (sosiolog) mengatakamesa seharusnya mampu
mematahkan konvensi standar ganda mengenai usigadiédua adalah proses
alamiah dan sebaiknya perempuan menjadi tua taagaatakut, khawatir, malu
atau kehilangan, karena sesungguhnya tidak ada ldagg dari perempuan
dengan tibanya masa menopaffse.

Banyak perempuan tidak tahu dampak menopause damemyikapinya.
Sebagian besar perempuan Indonesia tidak mengetampak yang bisa timbul
saat memasuki masa menopause. Mereka hanya bersiisaph tanpa adanya
upaya untuk mencari solusi yang tepat guna menséabedupan yang lebih baik,
sehat dan bahagia. Seiring dengan meningkatnya hasi@pan hidup, jumlah
perempuan yang akan mengalami menopause pun aktambeh. Meskipun
sebagian perempuan bisa melewati masa menopaugandetulus, sebagian lain
merasa begitu menderita hingga memerlukan pertalonghedis maupun
psikologis. Menopause kerap kali hanya dilihat gabamasalah fisik yang
memerlukan penanganan medis semata. Padahal sewaaitg yang mengalami
menopause tak jarang pula harus menghadapi magadologis dalam

interaksinya dengan orang lain.

bid. 17.



Adanya keluhan-keluhan yang dialami wanita menopageperti nyeri
kepala, berdebar-debar, vartigo, telinga berdenglag cepat lelah. Secara psikis
juga terjadi gangguan, biasanya berupa mudah masdisah, cemas, depresi,
sulit konsentrasi, kompulsif maniak, bahkan bisdaaiegat skizofrenia. Semua itu
kerap menjadi momok bagi perempuan. Mereka takuenka semua itu
mengandung konotasi tua, sakit-sakitan, dan takldagi. Sesungguhnya semua
hal yang tampak buruk itu sangat mungkin untuk aubSehat dan menarik
sepanjang masa tetap bisa dinikmati kaum peremmsat,mau bergaya hidup
sehat sejak muda. Menghindari pola hidup sembamrdmn mulailah memilih
hanya menu beragam dengan gizi seimbang, rutindieema, dan selalu berpikir
positif.

Pertambahan umur tak bisa dihambat dan akibatnigs jeak bisa
dihindari. Perlu dibuka kesadaran baru untuk bissnerima dengan ikhlas
penurunan fungsi tubuh secara menyeluruh. Dipenlykga informasi-edukasi
yang tepat untuk bisa menerima dengan wajar penuyaany dialaminya.
Kompensasinya mulai membuka lembaran baru yaituyosem program yang
tidak hanya berorientasi pada kegiatan fisik semisizalnya aktif mengikuti
pertemuan-pertemuan kajian agama, menyibukkan pfida kegiatan sosial,
menjalin keakraban dengan anggota keluarga damaielya.

Menurut Chrisdiono M Achadiat, kaum wanita sendiemiliki persepsi
beragam mengenai menopause, sebagian berpendapaipause awal dari
kemunduran fungsi kewanitaan secara keseluruh&kahaada yang menganggap

menopause sebagai “bencana” di usia senja. Massabpause ini juga masih



menjadi perdebatan dikalangan kedokteran sampaiaraedt. Sebagian
berpendapat menopause adalah suatu proses alamaiadp tak perlu di
“intervernsi” sama sekali. Yang lain berpendapdiviea menopause adalah suatu
kelainan/penyakit, sehingga harus dilakukan pengobaintuk mengatasinya.
Mayoritas kalangan kedokteran masa kini menganbamamenopause adalah
suatu fase akhir dari masa reproduksi wanita (feigadi secara alamiah ataupun
non-alamiah), namun dampak negatif yang ditimbutkandapat ditanggulangi
dengan memanfaatkan pengetahuan yang berkaitanam®eysy dan teknologi
kedokterarf’

Banyak perempuan yang tidak menyadari dirinya maasg karena tidak
memiliki informasi yang cukup soal menopause. Akyéar untuk menghilangkan
gangguan yang dirasakan, mereka mengobatinya setatamatis. Artinya,
mereka minum obat pusing karena merasa pusing. ivlinbat pegal karena
seluruh badan terasa pegal dan minum obat tidwnkasulit tidur. Padahal,
segala keluhan itu muncul karen tubuh sudah tidempmoduksi hormon
ekstrogen lagi. Menopause bukan semata-mata unpssempuan usia lanjut.
Sebaiknya setiap wanita mencari tahu seluk-belukap@use sejak masih muda.
Pengetahuan lebih tentang menopause akan membata#u uktuk dapat
menyiapkan diri dan dapat bersikap serta bertintlgdat dalam melakukan
pencegahan terjadinya gangguan-gangguan yang mumaryertai masa

menopause.

¥bid. 52.



Karena menopause tidak hanya terjadi pada wanitkanpemahaman
yang benar tentang perubahan-perubahan faal (fggg)l perubahan hormon dan
kejiwaan amat penting bagi pria dan wanita agaagaapat mengatasi stres,
ketegangan dan takut menjadi tua. Manakala usiahsudemasuki ambang
kehidupan baru harus disadari bahwa perubahan-geanbyang terjadi adalah
proses alamiah yang wajar dan normal. Menjaga kégeldalam arti sehat fisik
mental dan sosial adalah penting bagi mengundunketiu menopause datang,
hendaknya kita siap menyongsong tibanya masa maseptu. Dan manakala
menopause itu tiba hendaknya diterima dengan bpting, dengan kesadaran
bahwa kebahagiaan itu tidaklah semata terletak gad&matan seksual, masih

banyak alternatif lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan menopause pada wanita yanghae@mg masa
klimakterium di Desa Kampung Islam Kusamba menumnkbahwa
dari 60 orang wanita yang memasuki masa klimaktergebagai
subjek penelitian, 24 subjek dengan prosentasemepiiliki kategori
tingkat pengetahuan menopause rendah, 18 subjejaderosentase
30% memiliki kategori tingkat pengetahuan menopaesang dan 18
subjek dengan prosentase 30% memiliki kategorkéihgengetahuan
menopause tinggi.

2. Hasil analisis data tentang sikap wanita menghadamsa
klimakterium menunjukkan bahwa dari 60 orang wanitang
memasuki masa klimakterium sebagai subjek penelitzd subjek
dengan prosentase 33% memiliki kategori tingkat gp&ahuan
menopause rendah yang menunjukkan bahwa kurangegmplan
untuk menghadapi masa menopause dan masih adamahg@®an
yang keliru tentang menopause, 23 subjek dengaseptase 39%
memiliki kategori tingkat pengetahuan menopausearsgdyang

menunjukkan bahwa kesiapan menghadapi masa mermogalsip



baik dan memiliki pemahaman yang cukup baik tentaregmopause
dan 17 subjek dengan prosentase 28% memiliki kategugkat
pengetahuan menopause tinggi yang menunjukkan bdesiapan
menghadapi masa menopause sangat baik, dan megmeiiitahan yang
sangat baik tentang menopause. Jadi dari hasicatath tentang sikap
wanita yang menghadapi masa menopause menunjukkhwab
distribusi sikap wanita yang menghadapi masa Klterakm di Desa
Kampung Islam Kusamba menunjukkan bahwa distrigasg paling
tinggi berada pada kategori sedang berjumlah 23ekubengan
prosentase 39%.

. Berdasarkan db = 4 pada tabel nilai-nilai Chi-Squarenunjukkan
nilai Chi-Square teoritis sebesar 9,488 pada tsigafifikansi 5% dan
menunjukkan nilai 13,277 pada taraf signifikansi. 1%l ini berarti
bahwa nilai Chi-Square empirik sebesar 84,594 ad&hih besar
daripada nila-nilai teoritiknya, sehingga dapaault suatu kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan sikap pada wanita yanghaéapi masa
klimakterium dilihat dari pengetahuannya tentangopause.
Berdasarkan kesimpulan diatas dikemukakan secabo# lenci
mengenai hasil-hasil penelitian tersebut, yaituwelsecara umum
sikap wanita yang menghadapi masa klimakterium eseDKampung
Islam Kusamba termasuk dalam kategori sedang yasmgunjukkan
sikap siap menghadapi menopause yaitu sebanyaka@®) @engan

prosentase sebanyak 37%, 20 orang atau 33% termicetekori



rendah yang menunjukkan sikap kurang siap menghadamopause,
dan 17 orang atau 30% termasuk kategori tinggi yaegunjukkan
sikap sangat siap menghadapi menopause.

Sedangkan apabila ditinjau dari tingkat pengetahuantang
menopause, maka dapat dikemukakan bahwa wanitanganghadapi
masa klimakterium dengan tingkat pengetahuan rentiatiang
menopause cenderung bersikap kurang siap dalam haemg
menopause, yaitu sebanyak 20 orang dari 24 yamdjtidatau ada
sebanyak 83%. Wanita yang memiliki tingkat penges@hmenopause
sedang cenderung memiliki sikap siap dalam menghadanopause,
yaitu sebanyak 17 orang dari 18 yang diteliti sada sebanyak 94%.
Sedangkan wanita yang memiliki pengetahuan menepdunggi
sebabyak 16 orang dari 18 yang diteliti atau adsarsgk 89%
cenderung memiliki kesiapan yang sangat bagus &sasigp) dalam
menghadapi menopause. Berdasarkan uraian tersethas,dnenjadi
semakin jelas bahwa terdapat perbedaan sikap wadétiam
menghadapi masa klimakterium dilihat dari pengedahudentang

menopause di Desa Kampung Islam Kusamba.



B. SARAN

Beberapa saran yang dapat di kemukakan oleh pee&hit dengan hasil

penelitian diatas adalah:

1. Bagi pengurus Desa Kampung Islam Kusamba dan pibatait
seperti Bidan desa dan PUSKESMAS (Pusat Kesehatsyadriakat)
diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat diadli bahan acuan
atau rujukan untuk dapat selalu memberikan infornyasg tepat
mengenai kesehatan pada umumnya dan mengenai tasehlat
reproduksi/masalah menopause khususnya kepadawzariga usia
paruh baya/usia-usia produktif.

2. Bagi wanita yang menghadapi masa klimakterium dibleain untuk
mencari informasi yang benar dan tepat berkenaagaseusia paruh
baya baik itu melalui penyuluhan kesehatan desatlenedia massa,
buku, atuapun bertanya pada orang-orang yang ididiachgnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk migénehasalah
menopause, disarankan untuk meneliti menopauseadenggninjau
dari berbagai faktor/variabel lainnya yang belunudgkapkan dalam

penelitian ini.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran 1

ANGKET

Sebelum mengisi angket di bawah ini, tulislah identitas diri anda:

Usia

Pekerjaan
Pendidikan

Petunjuk Pengisian

Bacalah pernyataan berikut kemudian berikan tanda silang (X) pada
salah satu dari kolom yang telah fersedia, dengan cara pilih benar (B) jika
pernyataannya anda anggap benar dan pilih salah (S) jika pernyataannya anda

anggap salah.

Selamat mengerjakan, terima kasih atas kerjasamanya. Semoga Tuhan

membalas kebaikan anda.

ANGKET PENGETAHUAN MENOPAUSE

No PERNYATAAN
1 | Setiap wanita menopause akan mengalami penyusutan rahim.
2 | Setiap wanita menopause akan mengalami perubahan
produksi indung telur.
3 | Saat menopause otot vagina (kelamin) akan melemah.
4 | Lebar vagina (kelamin) akan mengecil saat menopause.
5 | Wanita menopause umumnya merasakan rasa panas di
wajah.
6 | Wanita menopause akan mengalami perubahan hormon.
7 | Siklus haid wanita menopause mengalami peberubah dari
biasanya.
8 | Wanita menopause umumnya merasa panas (gerah) di badan
sehingga berkeringat berlebihan
9 | Wanita menopause umumnya mengalami peningkatan berat
badan dari biasanya
10 | Saat menopause kulit tidak lagi tampak cerah dan halus.
11 | Saat menopause gigi tidak lagi putih dan kuat
12 | Wanita menopause cenderung mudah merasa lelah
13 | Wanita menopause sering merasa pusing (vertigo)
14 | Wanita menopause lebih sering merasa kesemutan
15 | Rambut wanita menopause mulai mengalami kekeringan dan




pemudaran warna (beruban).

16 | Wanita menopause terkadang mengalami badan menggigil/
gemetar (tremor)

17 | Wanita menopause terkadang mengalami perasaan kurang
enak/nyaman, dan penat yang tak beralasan

18 | Wanita menopause tidak pernah memiliki keluhan saat
bersenggama

19 | Hampir semua wanita menopause akan merasa mudah
tersinggung dan lebih perasa

20 | Sebagian dari wanita menopause sering mengalami gangguan

tidur karena merasa penat dan kurang nyaman




ANGKET

Sebelum mengisi angket di bawah ini, tulislah identitas diri anda:

Usia
Pekerjaan
Pendidikan

Petunjuk Pengisian

Bacalah pernyataan berikut kemudian berikan tanda silang (X) pada
salah satu dari kolom yang telah tersedia, dengan pilihan jawaban sebagai
berikut:

No (1) : Sangat Setuju

No (2) : Setuju

No (3) : Tidak setuju

No (4) : Sangat Tidak Setuju

Semua jawaban anda benar jika pilihan anda sesuai dengan keadaan,
perasaan dan sikap anda. Terima kasih atas kerjasamanya. Semoga Tuhan

membalas kebaikan anda.

ANGKET SIKAP WANITA DALAM MENGHADAPI MASA

KLIMAKTERIUM

No PERNYATAAN 1] 2|3 4
1 | Menopause merupakan bagian dari kehidupan

saya
2 | Menurut saya menopause hanya dialami oleh

wanita saja.
3 | Menurut saya menopause itu penyakit dan dapat

diobati

4 | Saya perlu menjaga kesehatan karena banyak
perubahan fisik maupun psikis saat menopause

5 | Menurut saya menopause sifatnya alamiah,
setiap wanita pasti akan mengalaminya.

6 | menurut saya pengetahuan tentang reproduksi
wanita (menopause) tidak terlalu penting.

7 | Saya menganggap menopause sebagai suatu hal
yang akan mengancam kehidupan saya

8 | Saya takut kulit akan berangsur mengeriput dan




tidak tampak cantik (muda) lagi saat menopause

9 | Saya tidak cemas menghadapi menopause
meskipun sering dikaitkan dengan usia rentan
akan penyakit

10 | Saya khawatir tidak dapat memenuhi kebutuhan
seksual suami saat menopause

11 | Saya tidak malu menghadapi masa menopause

12 | Saya berusaha berfikir positif akan perubahan
yang terjadi saat menopause

13 | Sejak dini saya mempersiapkan diri untuk
menghadapi masa menopause

14 | Saya selalu mengantisipasi terhadap penyakit
yang mungkin muncul menyertai menopause

15 | Saya akan mengkonsumsi obat-obatan untuk
menghindari proses penuaan

16 | Saya akan berobat ke Dokter untuk mencegah
datangnya menopause

17 | Saya cenderung menghindari hubungan sosial
(lebih senang mengasingkan diri) saat menopause

18 | Saya dapat menyesuaikan diri dengan perubahan

yang terjadi saat menopause




Lampiran 2

DATA KASAR SKALA PENGETAHUAN MENOPAUSE
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DATA KASAR SKALA SIKAP WANITA DALAM MENGHADAPI MASA

KLIMAKTERIUM
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Lampiran 3

Reliability Skala Pengetahuan Menopause

Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
used in the analysis.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100.0
Excluded? 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.985 20

Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
VAR00001 A7 .503 60
VAR00002 .45 .502 60
VAR00003 42 .497 60
VAR00004 42 .497 60
VAR00005 .40 .494 60
VAR00006 .45 .502 60
VAR00007 A7 .503 60
VAR00008 .40 .494 60
VAR00009 .45 .502 60
VAR00010 .37 .486 60
VAR00011 A7 .503 60
VAR00012 .43 .500 60
VAR00013 .45 .502 60
VAR00014 .40 494 60
VAR00015 A7 .503 60
VAR00016 .38 490 60
VAR00017 .35 481 60
VAR00018 .37 .486 60
VAR00019 .38 .490 60
VAR00020 .35 481 60




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VARO00001 7.87 68.863 .900 .984
VARO00002 7.88 68.851 .904 .984
VARO00003 7.92 69.095 .882 .984
VARO00004 7.92 69.196 .869 .984
VARO00005 7.93 69.351 .855 .985
VARO00006 7.88 69.156 .866 .984
VARO00007 7.87 69.270 .849 .985
VARO00008 7.93 69.860 791 .985
VARO00009 7.88 69.529 .819 .985
VARO00010 7.97 69.456 .857 .985
VARO00011 7.87 69.914 .768 .985
VARO00012 7.90 69.244 .858 .984
VARO00013 7.88 68.681 .926 .984
VARO00014 7.93 69.284 .864 .984
VARO00015 7.87 69.236 .853 .985
VARO00016 7.95 68.896 921 .984
VARO00017 7.98 69.203 .899 .984
VARO00018 7.97 69.016 .914 .984
VARO00019 7.95 69.099 .895 .984
VARO00020 7.98 69.101 .913 .984

Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
8.33 76.633 8.754 20
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Reliabilitas Skala Sikap Wanita dalam Menghadapi Masa
Klimakterium

Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
used in the analysis.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100.0
Excluded? 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.982 18

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
VAR00001 3.22 /15 60
VAR00002 2.60 1.210 60
VARO00003 2.43 1.110 60
VARO00004 2803 .954 60
VARO00005 2.83 .924 60
VARO00006 2.68 1.127 60
VARO00007 2.45 1.096 60
VARO00008 2.67 1.115 60
VARO00009 2.77 1.140 60
VARO00010 2.55 1.126 60
VARO00011 2.67 1.230 60
VAR00012 2.82 1.172 60
VARO00013 2.67 1.203 60
VAR00014 2.63 1.164 60
VARO00015 2.60 1.196 60
VARO00016 2.42 1.062 60
VARO00017 2.65 1.117 60
VARO00018 2.83 1.092 60




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VARO00001 45.00 284.441 .756 .982
VARO00002 45.62 265.732 912 .981
VARO00003 45.78 272.105 .815 .982
VARO00004 45.48 277.440 .781 .982
VARO00005 45.38 278.579 771 .982
VARO00006 45.53 270.762 .840 .981
VARO00007 45.77 271.640 .840 .981
VARO00008 45.55 269.269 .893 .981
VARO00009 45.45 267.574 .920 .981
VARO00010 45.67 270.158 .858 .981
VARO00011 45.55 265.201 .910 .981
VARO00012 45.40 266.617 .920 .981
VARO00013 45.55 266.591 .895 .981
VARO00014 45.58 267.468 .903 .981
VARO00015 45.62 266.478 .904 .981
VARO00016 45.80 272.569 .841 .981
VARO00017 45,57 269.334 .889 .981
VARO00018 45.38 271.020 .862 .981
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
48.22 303.190 17.412 18
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Lampiran 4

Frequencies Pengetahuan Menopause

Statistics

PENGETAHUAN.MENOPAUSE

N

Mean

Std. Error of Mean
Median

Std. Deviation
Variance

Skewness

Std. Error of Skewness
Kurtosis

Std. Error of Kurtosis
Range

Minimum

Maximum
Percentiles

Valid
Missing

10
20
25
30
40
50
60
70
75
80
90

60

8.33
1.130
4.50
8.754
76.633
377
.309
-1.686
.608
20

20
.00
.00
.00
.00
.40

4.50
10.20
18.40
20.00
20.00
20.00
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PENGETAHUAN.MENOPAUSE

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 0 24 40.0 40.0 40.0
1 1 1.7 1.7 41.7
2 1 1.7 1.7 43.3
3 3 5.0 5.0 48.3
4 1 1.7 1.7 50.0
5 2 8E3 8x3 53.3
7 2 83 3.3 56.7
9 2 8.3 383 60.0
11 1 il.7/ 1.7 61.7
13 2 83 383 65.0
14 1 1.7 1.7 66.7
15 1 1.7 1.7 68.3
17 1 1.7 1.7 70.0
19 1 1.7 1.7 71.7
20 17 28.3 28.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




Frequencies Skala Sikap Wanita dalam Menghadapi Masa
Klimakterium

Statistics
SIKAP
N Valid 60
Missing 0
Mean 48.22
Std. Error of Mean 2.248
Median 52.50
Std. Deviation 17.412
Variance 303.190
Skewness -.110
Std. Error of Skewness .309
Kurtosis -1.717
Std. Error of Kurtosis .608
Range 47
Minimum 24
Maximum 71
Percentiles 10 27.00
20 29.00
25 29.00
30 29.30
40 38.20
50 52.50
60 56.00
70 65.00
75 66.75
80 68.00
90 69.00
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SIKAP
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 24 1 1.7 1.7 17
25 2 3.3 3.3 5.0
26 1 1.7 1.7 6.7
27 8 5.0 5.0 11.7
28 8 5.0 5.0 16.7
29 8 13.3 13.3 30.0
30 3 5.0 5.0 35.0
31 2 8.3 383 38.3
33 1 iL.7/ 1.7 40.0
46 1 1.7 1.7 41.7
47 1 1.7 1.7 43.3
49 1 1.7 17 45.0
51 1 1.7 L7/ 46.7
52 2 3.3 853 50.0
53 1 1.7 1.7 51.7
54 1 19y 1.7 53.3
55 2 3.3 3.3 56.7
56 4 6.7 6.7 63.3
59 2 383 3.3 66.7
62 1 1.7 1.7 68.3
65 2 3.3 g8 71.7
66 2 3.3 3.3 75.0
67 1 i/ 1.7 76.7
68 5 8.3 8.3 85.0
69 7 11.7 11.7 96.7
70 1 1.7 L7 98.3
71 1 1.7 1.7 100.0

Total 60 100.0 100.0
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Lampiran 5
PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah anda mengetahui apa menopause itu?

2. Dari mana anda tahu tentang menopause?

3. Apakah anda sudah memasuki masa menopause?

4. Taukah anda gejala-gejala apa saja yang tampak saat
menopause?

5. Gejala apa yang sering anda rasakan saat menopause?

6. Bagaimana anda menghadapi/mensikapi masa ini (menopause)?

7. Adakah perubahan yang anda rasakan baik itu fisik maupun psikis
saat menopause?

8. Apakah anda sudah mempersiapkan diri jauh-jauh hari untuk
menghadapi masa menopause, seperti membekali diri dengan
pengetahuan tentang usia paruh baya dan menopause, serta

menjaga kesehatan fisik?
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